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ABSTRAK

Pengembangan wilayah adalah upaya untuk memacu perkembangan sosial ekonomi,
mengurangi kesenjangan antar wilayah dan menjaga kelestarian lingkungan hidup pada
suatu wilayah. Transportasi merupakan salah satu sarana yang sangat dibutuhkan untuk
mendukung kegiatan pembangunan suatu wilayah. Bandar Udara Pattimura Ambon
merupakan salah satu prasarana transportasi udara bertaraf internasional yang terdapat di
Provinsi Maluku yang mepengaruhi perubahan fisik dan perubahan sosial ekonomi
kawasan di sekitar bandara. Penelitian ini dilakukan dengan melihat perubahan
penggunaan lahan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ditimbulkan oleh aktifitas
bandara maupun pengaruh keberadaan Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon
terhadap pengembangan kawasan di sekitarnya yang semakin bertambah. Penelitian ini
menggunakan analisis korelasi untuk melihat pengaruh yang timbulkan terhadap
perubahan kawasan sekitar bandar udara internasional Pattimura Ambon. Hasil penelitian
yang menunjukan bahwa kegiatan Bandara (kunjungan pesawat dan arus penumpang)
memperlihatkan adanya pengaruh, dapat dilihat bahwa pengaruh arus penumpang yang
naik dan turun di Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon terhadap perubahan fisik
kawasan di Desa Tawiri dan Desa Laha, sehingga retribusi bandar udara terhadap
perubahan fisik kawasan yang terlihat pada lokasi yang terbangun di Desa Tawiri dan
Desa Laha (kawasan sekitar bandara internasional Pattimura Ambon) cukup mempunyai
pengaruh. Selain itu, pengembangan lahan di kawasan sekitar kawasan bandara Pattimura
Ambon sebesar 86,2% dipengaruhi oleh luas wilayah terbangun kawasan bandara, jumlah
penumpang naik dan jumlah penumpang turun. Sedangkan 13,8% lainnya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam analisis. Keberadaan bandar udara
Pattimua Ambon, berdasarkan persepsi masyarakat di nilai sangat bermanfaat
keberadaannya bagi kawasan sekitar, yang dapat meningkatkan lapangan kerja,
memberikan peluang dan kesempatan yang lebih luas bagi pengembangan usaha
masyarakat sekitar. sehingga turut mempengaruhi keadaan sosial ekonomi masyarakat,
yang juga ikut meningkat seiiring dengan perkembangan fisik kawasan yang terjadi.

Kata Kunci: Pengaruh Bandara, Perubahan Fisik Kawasan, Kondisi Sosio-Ekonomi

1. PENDAHULUAN
Salah satu layanan transportasi yang saat ini terus berkembang dan sangat mepengaruhi
pengembangan ekonomi suatu negara adalah transportasi udara yang didukung dengan
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infrastruktur bandar udara yang mampu melayani kegiatan penerbangan (Indah dan Ma’rif,
2014). Ketersediaan infrastruktur menjadi hal krusial dalam menunjang berbagai kegiatan
pembangunan. Pembangunan tidak dapat berjalan dengan baik apabila prasarana
pendukungnya tidak baik (Yullah, 2014). Telah menjadi wacana publik bahwa fungsi dan
peranan bandara sangat penting untuk memperlancar proses transportasi, dan sangat strategis
dalam menunjang kehidupan masyarakat serta berperan sebagai pendorong, penggerak, dan
penunjang segala kegiatan/sektor pembangunan (perhubungan, perdagangan, dan
pariwisata). Apabila diamati gejala umum perkembangan suatu wilayah, maka secara empiris
ditemukan bahwa umumnya wilayah yang memiliki Bandara, memiliki peluang berkembang
yang lebih cepat dibanding wilayah yang tidak memiliki potensi tersebut. Bandara berperan
cukuppenting dalam hal transportasi dan pergerakan barang dan jasa (Hina Yogi, 2012).

Bandar udara memiliki peran sebagai pintu gerbang kegiatan perekonomian dalam
upaya pemerataan pembangunan, pertumbuhan dan stabilitas ekonomi serta keselarasan
pembangunan nasional dan pembangunan daerah yang digambarkan sebagai lokasi dan
wilayah di sekitar bandara yang menjadi pintu masuk dan keluar kegiatan perekonomian.
Serta pendorong dan penunjang kegiatan industri, perdagangan dan/atau pariwisata dalam
menggerakan dinamika pembangunan nasional, serta keterpaduan dengan sektor
pembangunan lainnya, digambarkan sebagai lokasi bandara yang memudahkan transportasi
udara pada wilayah di sekitarnya.

Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon berada di Pulau Ambon, provinsi Maluku
merupakan salah satu penghubung kegiatan ekonomi di provinsi Maluku yang selama
beberapa tahun terakhir ini kegiatannya semakin meningkat sejalan dengan peningkatan
kegiatan pembangunan di Kawasan Indonesia Timur dan Maluku khususnya. Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon sebagai salah satu prasarana transportasi udara bertaraf
internasional yang terdapat di Provinsi Maluku yang peranan penting dalam pengembangan
spasial dalam hal ini, memengaruhi perubahan fisik kawasan dan pengembangan sosio
ekonomi masyarakat di sekitar bandara. Hal ini sesuai dengan penjelasan Yunus
(2000) bahwa perkembangan suatu wilayah biasanya didukung dengan adanya kegiatan
sektoral dan spasial dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas ekonomi, sosial, dan
budaya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan
masalah penelitian adalah : a) bagaimana pengaruh Bandar Udara Internasional Pattimura
Ambon terhadap perubahan fisik kawasan sekitar? Dan b) bagaimana pengaruh Bandar
Udara Internasional Pattimura Ambon terhadap perubahan sosial ekonomi kawasan sekitar,
khususnya pada lokasi penelitian.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dalam hal ini di fokuskan pada penggunaan lahan yang berada di
sekitar Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon sebagaimana terilihat pada Gambar 1
dibawah ini.

A Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian

Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat di ukur
secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan
berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian
semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. Untuk memudahkan pembahasan dan
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sekaligus menyamakan persepsi dengan pihak lain maka definisi operasional yang dianggap
penting antara lain:
1. Pengaruh adalah akibat dari perubahan fisik dan non fisik Bandara Internasional
Pattimura Ambon
2. Bandara adalah Bandar Udara Internasional (Kelas IIA) yang teretak di sebagian
wilayah Kota Ambon dan sebagian wilayah Kabupaten Maluku Tengah
3. Pengembangan Spasial adalah Pembangunan yang terus menerus berjalan dan
berkembang di wilayah Ambon khususnya di Desa Tawiri dan Desa Laha

4. Penggunaan Lahan adalah penggunaan lahan yang tepat berada di sekitar bandara
khususnya yang termasuk wilayah Desa Tawiri dan Desa Laha

5. Lokasi Terbangun adalah lokasi penelitian tepat berada di sekitar bandara yang
terbangun khususnya yang termasuk wilayah Desa Tawiri dan Desa Laha

6. Aksesibilitas adalah tingkat kemudahan suatu lokasi dapat dijangkau oleh lokasi lain
yang dipengaruhi antara lain oleh jarak, ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana
transportasi dan kenyamanan

7. Sosial Ekonomi adalah suatu keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dan
menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur masyarakat. Tingkat sosial
meliputi budaya, pendidikan, umur dan jenis kelamin, sedangkan tingkat ekonomi
seperti pendapatan, jenis pekerjaan dan investasi. Kondisi sosial ekonomi yang dalam
penelitian ini meliputi pendidikan, jumlah tanggungan rumah tangga dan pendapatan
rumah tangga yang dihubungkan dengan tingkat kesejahteraan

8. Pelayanan Umum adalah faktor penarik terhadap penduduk dan fungsi-fungsi perkotaan
untuk datang ke arahnya, pelayanan umum yang dimaksud diantaranya pusat
perbelanjaan, kesehatan, peribadatan, maupun penginapan

9. Karakteristik Lahan adalah kondisi lahan yang ada, seperti terbebas dari banjir,
stabilitas tanahnya tinggi, topografinya relatif datar, air tanahnya relatif dangkal,
drainasenya baik, akan mempunyai daya tarik yang besar terhadap penduduk

10. Kunjungan Pesawat adalah semua pesawat yang datang dan berangkat dari atau ke

Ambon baik penerbangan internasional maupun domestik
11. Penumpang adalah semua orang yang melakukan transportasi udara dari atau ke Ambon

baik penduduk lokal, luar daerah maupun luar desa.

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian yaitu Metode Observasi,
Metode Wawancara, Metode Kuisioner, Studi Literatur atau Telaah Pustaka, dan Studi
Dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: Metode
Analisis DeskriptifKuantitatif dan Kualitatif dan Analisis Uji Korelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu manfaat dari transportasi udara adalah sebagai fasilitas angkutan udara yang
mengangkut orang/penumpang dari suatu daerah ke daerah lain melalui Bandar udara.
BandarUdara Internasional Pattimura Ambon sebagai sarana pendukung transportasi udara
merupakan tempat pemberangkatan dan tujuan dari orang/penumpang yang akan keluar dan
menuju Kota Ambon. Hingga saat ini PT (Persero) Angkasa Pura I diberi kepercayaan oleh
pemerintah untuk mengelolah 13 bandara di beberapa wilayah di Indonesia, salah satunya
adalah Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon yang berlokasi di Provinsi Maluku.
Tidak berbeda dari Bandar Udara lainnya, Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon
juga merupakan salah satu infrastruktur penyelenggara pelayanan jasa kebandarudaraan
seperti pelayanan arus pesawat angkutan udara, penumpang dan bagasi (kargo).

Berikut ini Data perkembangan arus lalu lintas penumpang pada Bandar Udara
InternasionalPattimura Ambon Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1 Data Perkembangan Arus Lalu Lintas Penumpang Bandara Udaralnternasional Pattimura

98
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Ambon Tahun 2016-2020

No. | Tahun Pesawat Penumpang Bagasi (kg)
Datang | Berangkat | Datang Berangkat| Bongkar Muat

1 2016 8.810 8.725 612.293 638.217 | 5.746.192 | 5.583.370
2 2017 9.912 9.923 628.922 607.022 | 6.097.931 5.439.191
3 2018 | 10.013 10.019 649.775 751.311 5.879.385 | 6.976.656
4 2019 7.635 7.630 527421 575.329 | 3.660.964 | 3.044.837
5 2020 5.220 5.221 272.165 310.009 1.969.085 1.680.103

Jumlah 41.590 41.518 ]2.690.576 | 2.881.888 | 23.353.557 | 22.724.157

Sumber : Statistik Transportasi Provinsi Maluku

Berdasarkan data pada tabel di atas memperlihatkan arus lalu lintas pesawat yang datang
dan berangkat dari bandar udara internasional Pattimura Ambon mengalami peningkatan dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dan kemudian mengalami penurunan dari tahun 2019
sampai tahun 2020 dikarenakan situasi Pandemi Covid-19 yang melanda semua negara di
dunia. Fluktuasi yang terjadi pada arus lalu lintas pesawat juga berpengaruh terhadap arus
lalu lintas penumpang dan barang (bagasi).

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari arus kunjungan pesawat yang melalui
Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon terhadap luas lokasi wilayah terbangun maka
dilakukan analisis dengan menggunakan analisis korelasi dari data hasil analisis pada tabel
di bawah ini.

Tabel 2 Pengaruh Arus Kunjungan Pesawat Melalui Bandar Udara InternasionalPattimura
Ambon Terhadap Luas Lokasi Wilayah Terbangun

Tahun | Kunjungan Pesawat (X) Luas Lahan Terbangun (Y)
2016 17.535 73,93
2017 19.835 85,93
2018 20.032 99,81
2019 15.265 102,70
2020 10.441 160,90
Jumlah 83.108 523,27

Sumber: Hasil Analisis

Dari data pada tabel di atas memperlihatkan hasil analisis korelasi, sebagai berikut :

n.yxXy— 3x.)y

-
Vn. Yx? (¥x) Vn. Ty? (Xy)?
r =0,8472

Hasil analisis korelasi untuk melihat pengaruh arus kunjungan pesawat di Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon terhadap luas wilayah terbangun pada lokasi penelitian
menunjukkan, bahwa nilai r adalah 0,8472. Berdasarkan interpretasi nilai r pada tabel 3.2 di
atas, hasil analisis korelasi tersebut menunjukakan, bahwa arus kunjungan pesawat memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap luas lokasi wilayah terbangun. Pengaruh yang tinggi ini, akan
nampak terlihat karena, semakin tinggi arus kunjungan pesawat pada bandara internasional
Pattimura Ambon, akan berpengaruh besar terhadap arus barang dan penumpang yang
keluar- masuk semakin besar pula, sehingga terjadi peningkatan penggunaan lahan di
kawasan sekitar bandara. Karena, setiap aktivitas memerlukan lahan untuk kelangsungannya.
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Selain itu analisis korelasi juga digunakan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh
dari arus penumpang yang naik dan turun melalui Bandar Udara Internasional Pattimura
Ambon terhadap luas lokasi wilayah terbangun, berdasarkan data pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3 Pengaruh Arus Penumpang Yang Naik dan Turun Melalui Bandar Udaralnternasional

Pattimura Ambon Terhadap Luas Lokasi Wilayah Terbangun

Tahun *enumpang Penumpang Luas Lahan
Naik (XA) Turun (XB) Terbangun (Y)

2016 638.217 612.293 73,93

2017 607.022 628.922 85,93

2018 751.311 649.775 99,81

2019 575.329 527.421 102,70

2020 310.009 272.165 160,90

Jumlah  [2.881.888 2.690.576 523,27

Sumber: Hasil Analisis

Analisis korelasi untuk penumpang naik (XA), sebagai berikut:
e n.xy - 3x.Y

Vn. ¥x? ($x)? \n. Ty? (Xy)?

r =0,8381

Analisis korelasi untuk penumpang turun (XB), sebagai berikut:

n.yxy - Yx.2y

r =
. Yx2 (3x)? Vn. Ty2 (Ty)?
r =0,9326

Berdasarkan hasil analisis di atas bahwa pengaruh arus penumpang yang naik dan turun
di Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon terhadap pengembangan spasial di Desa
Tawiridan Desa Laha menunjukkan nilai korelasi r = 0,8381 untuk penumpang yang naik dan
r = 0,9326 untuk penumpang yang turun. Berdasarkan interpretasi nilai r juga, hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat karena nilainya hasil analisis korelasinya
mendekati 1 (satu). Sehingga kontribusi bandar udara terhadap pengembangan spasial yang
terlihat pada lokasi yang terbangun di Desa Tawiri dan Desa Laha (kawasan sekitar bandara
internasional Pattimura Ambon) cukup mempunyai pengaruh. Hal ini akan berdampak pada
perkembangan wilayah itu sendiri. Dimana, semakin banyak orang yang berdatangan di Kota
Ambon, maka akan semakin meningkat pula aktivitas yang terjadi sehingga, penggunaan
lahan pada kawasan di sekitar bandara pun akan semakin meningkat. Karena, setiap aktivitas
yang berlangsung tersebut membutuhkan lahan untuk menunjang kelangsungannya, sehingga
dapat mendorong wilayah tersebut dapat berkembang dengan cepat.

Aktivitas Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon secara langsung maupun tidak
langsung keberadaannya akan memberikan pengaruh kepada lingkungan atau kawasan
disekitarnya. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa salah satu perubahan
yang terjadi sebagai dampak dari adanya aktivitas bandara adalah terjadinya perubahan fisik
kawasan sekitarnya. Dimana, dampak dari perubahan fisik kawasan sekitar yang terjadi
karena aktivitas bandara tersebut, berkontribusi memberikan perubahan dan perkembangan
pada pola kehidupan sosial-ekonomi masyarakat disekitarnya.

Berikut adalah hasil analisis dari persepsi masyarakat yang dapat dipakai untuk
menggambarkan dampak keberadaan bandar udara internasional Pattimura Ambon terhadap
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perkembangan sosial ekonomi masyarakat sekitar, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 4 Hasil Analisis Kuesioner Terhadap Persepsi Dampak Keberadaan Bandara Udara
Internasional Pattimura Ambon Terhadap Perkembangan SosialEkonomi Masyarakat Sekitar.

No. Dampak Keberadaan Bandara Desa Tawiri| Desa Laha
Ksnr Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 Memberi Manfaat (Bermanfaat) 83 17 97| 3
2 Kesempatan Kerja yang Luas 85 15 100] O
3 Kesempatan Kerja Masyarakat Setempat 87 13 | 100} 0
4 Masyarakat Desa yang bekerja di Bandara
A. Sedikit (5-10 Orang) 33 1
B. Sedang (10-20 Orang) 22 92
C. Banyak (>20 Orang) 44 7
Tidak Menjawab 1 0
5 Kesempatan Membuka dan Mengembangkan Usaha (79 21 100[ O
6 Pendapatan Meningkat 60 40 98| 2
8 Mempengaruhi biaya hidup masyarakat 37 63 9 91
(pengeluaran)
10 | Mempengaruhi relasi sosial masyarakat 66 34 10 90
11 | Mengganggu aktivitas harian 14 86 1 99
12 | Mempengaruhi keamanan dan kenyaman masyarakat [72 28 11 89
13 | Mempengaruhi Migrasi/perpindahan penduduk 56 44 12 88
14 | Mempengaruhi Harga Tanah 80 20 13 87
15 | Relasi kerja sama pemerintah desa dengan pihak 76 24 9% | 4
bandara
16 | Meningkatkan pendapatan desa 75 25 9| 4
17 | Dukungan masyarakat menjaga aset milik bandara 92 8 14 86

Sumber : Hasil Analisis Kuesioner

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas menunjukan sekitar 90% persepsi masyarakat
yangmenilai bahwa keberadaan bandara memberikan manfaat bagi kehidupan mereka.

Dampak manfaat yang dapat dirasakan dengan adanya bandara internasional Pattimura
Ambon adalah sebagai salah satu aktivitas yang 94% persepsi masyarakat menilai dapat
membuka atau memberikan peluang kesempatan kerja yang lebih luas bagi masyarakat kota
Ambon pada umumnya maupun masyarakat sekitar pada khususnya. Selain itu 89,5%
persepsi masyarakat, menilai keberadaan bandar udara internasional Pattimura Ambon juga
dapat membantu memberikan kesempatan untuk membuka dan mengembangkan usaha.
Sekitar, 79% persepsi masyarakat menilai pendapatan mereka akan ikut meningkat seiring
semakin berkembangnya aktivitas bandara. Hanya sekitar, 23% persepsi masyarakat yang
menilai bahwa keberadaan bandara Pattimura Ambon mempengaruhi harga biaya hidup
(pengeluaran) masyarakat, sekitar 35% yang menilai keberadaan bandara Pattimura turut
mempengaruhi relasi sosial masyaraka, sekitar 7,5% menilai menganggu aktivitas harian
masyarakat, sekitar 41,5% menilai keberadaan bandara mempengaruhi keamanan dan
kenyaman masyarakat, sekitar 34% yang menilai dapat mempengaruhi migrasi/perpindahan
penduduk, sekitar 46,5% persepsi masyarakat yang menilai bahwa keberadaan bandara
Pattimura Ambon berdampak terhadap harga tanah di kawasan sekitar bandara, sekitar 86%
menilai keberadaan bandara berdampak terhadap hubungan kerja sama yang terjalin antara
pihak manajemen pengelola Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon dengan



Vol. 2, No. 2 102
November 2023

Pemerintah Desa. Keberadaan bandara Pattimura Ambon dinilai sekitar 85,5% dapat
membantu meningkatkan pendapatan bagi desa-desa sekitar, dan 53% persepsi masyarakat
memberikan kontribusi positif untuk membantu menjaga aset milik bandar udara Pattimura
Ambon.

Berdasarkan persepsi masyarakat di atas memperlihatkan bahwa keberadaan bandara
memberikan kontribusi manfaat yang dapat membantu perkembangan kawasan yang terletak
disekitarnya. Kontribusi manfaat terbesar bagi perkembangan sosial ekonomi masyarakat
desa Tawiri dan desa Laha adalah aktivitas bandara Pattimura Ambon dapat membuka atau
memberikan peluang kesempatan kerja yang lebih luas bagi anggota masyarakat serta
membantu dalam membuka dan mengembangkan berbagai sektor usaha milik masyarakat
desa. Lapangan pekerjaan yang terbuka dan tersedia bagi masyarakat seiring dengan adanya
aktivitas bandara Pattimura Ambon, akan berpeluang besar untuk terjadinya penyerapan
sejumlah besar tenaga kerja, baik tenaga kerja yang terdidik, terlatih maupun yang tidak
terdidik dan tidak terlatih pada sektor-sektor usaha yang berkembang untuk mendukung
aktivitas kebandarudaran. Penyerapan sejumlah tenaga kerja dapat terjadi pada PT. Angkasa
Pura I Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon, maupun sektor usaha yang
tersedia/terbangun karena adanya aktivitas bandara, baik sebagai pekerja tetap, kontrak
maupun pekerja lepas. Disamping, itu penyerapan sejumlah besar tenaga kerja bagi para
supir/pengemudi taxi bandara, taxi online, pengemudi ojek, buruh bandara (porter bandara),
karyawan/karyawati berbagai sektor usaha (pelayan cafe, restauran, rumah makan, kios/toko,
swalayan, kost-kostan, penginapan, hotel, dan lain sebagainya). Aktivitas bandara juga
berkontribusi besar untuk mendorong berkembangnya sektor-sektor usaha lain, baik usaha
berskala kecil hingga skala besar milik masyarakat maupun milik para pengusaha/investror
yang terbangun disekitar kawasan bandara, seperti kios/toko, rumah atau warung makan,
cafe, restaurant, kost-kostan, penginapan, hotel, mini market, swalayan dan lain sebagainya.

Berkembangnya sektor-sektor usaha yang diikuti dengan terjadinya penyerapan sejumlah
besar tenaga kerja ini secara tidak langsung berdampak terhadap peningkatan tarah hidup
masyarakat dan biaya hidup masyarakat akan terpenuhi dengan baik, berdampak pula
terhadap pertumbuhan ekonomi yang semakin berkembang dengan baik, sehingga berpeluang
untuk memunculkan daerah pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru di daerah sekitar (desa
Laha dan desa Tawiri).

Keberadaan bandara Pattimura Ambon berdasarkan persepsi masyarakat tidak terlalu
mempengaruhi relasi sosial masyarakat setempat (masyarakat lokal), karena masih dirasakan
relasi sosial kemasyarakatan yang terjalin dengan baik. Namun keberadaan bandara Pattimura
Ambon secara tidak langsung memberikan peluang relasi sosial yang semakin berkembang
dengan luas, karena relasi yang terjalin bukan saja relasi di antara masyarakat setempat
(masyarakat lokal) semata tetapi juga dengan masyarakat yang datang dari berbagai daerah
dan bangsa.

Arus penumpang pesawat yang datang dan berangkat pada bandar udara internasional
Pattimura Ambon dari berbagai daerah, baik dari dalam maupun luar negeri berpeluang
menjadikan kawasan bandara sebagai media pendidikan/pembelajaran bagi mereka yang
sedang belajar dan mengembangkan potensi berbahasa mereka, terhadap bahasa asing, di
samping itu juga dapat menjadikan aktivitas tersebut sebagai sumber mata pencaharian yang
mendatangkan keuntungan ekonomi. Interaksi sosial yang luas ini, juga berdampak terhadap
kapasitas diri, pola perilaku dan pola pikir masyarakat sekitar yang lebih luas dan
berkambang. Namun dampak positif ini, sebanding dengan dampak negatif yang mungkin
terjadi, jika masyarakat tidak mampu mengontrol interaksi sosial yang terjalin dengan baik,
seperti pola hidup bebas yang bersifat merusak.

Dampak dari adanya aktivitas bandara Pattimura Ambon juga akan mempengaruhi harga
jual lahan / harga tanah yang terdapat di desa Tawiri dan desa Laha. Aktivitas bandara juga
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turut mempengaruhi biaya sewa bangunan usaha yang terbangun di sekitar kawasan bandara.
Dimana, harga jual lahan / harga tanah dan biaya sewa bangunan usaha tergolong tinggi.
Namun status kepemilikan lahan yang tidak jelas, memicu terjadinya sengketa lahan yang
terjadi pada kedua desa ini sehingga tingginya nilai jual lahan/harga tanah di desa Tawiri dan
desa Laha tidak dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan wilayah
sekitar.

Kawasan bandara dan sekitarnya yang tertata dengan baik (bangunan fisik dan kawasan
pertamanan) dapat memberikan kenyamanan bagi masyarakat sekitar, para pengujung
bandara, para penumpang yang datang dan berangkat. Selain itu, membantu sebagai filter
udara untuk meminimalisir polusi udara yang ditimbulkan dari aktivitas bandara, serta
sebagai tempat santai yang menyenangkan.

Relasi hubungan kerja sama yang terjalin dengan baik di antara pihak pengelola bandara
Pattimura Ambon dengan pemerintah dan masyarakat desa setempat berpeluang besar
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan wilayah sekitar, yang berdampak juga
terhadap peningkatan pendapatan bagi desa, serta masyarakat sekitar merasa bertanggung
jawab untuk membantu pihak manajeman pengelola bandara Pattimura Ambon dengan
menjaga aset milik bandara serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk
mendukung aktivitas bandar udara internasional Pattimura Ambon.

Selain dampak-dampak tersebut di atas, keberadaan bandara internasional Pattimura
Ambon, juga berkontribusi memberi dampak terhadap tingkat keamanan dan kenyaman
masyarakat sekitar dari aktivitasnya, sebagaimana terlihat pada tabel 4.21 di bawah ini.

Tabel 5 Hasil Analisis Dampak Keberadaan Bandara Udara InternasionalPattimura Ambon
Terhadap Tingkat Keamanan dan Kenyamanan MasyarakatSetempat.

Dampak Aktivitas . .Jumlah Jawaban Responden
Desa Tawiri Desa Laha Total %
Kebisingan 57 12 69 34,5
Polusi Udara 19 5 24 12,0
Banjir 46 7 53 26,5
Sampah 11 | 12 6,0
Kriminalitas 2 1 3 1,3
Rawan Kecelakaan 8 1 9 4,5

Sumber : Hasil Analisis Kuisioner

Hasil analisis terhadap persepsi masyarakat sebagaimana terlihat pada tabel tersebut di
atas, memperlihatkan aktivitas bandara berdampak besar terhadap terhadap tingkat
kebisingan (34,5%), banjir (26,5%), polusi udara (12%), sampah (6%), kawasan yang rawan
kecelakaan (4,5%), dan kriminalitas (1,3%). Hal tersebut di atas, dinilai relevan dengan
situasi dan kondisi yang terjadi.

Kebisingan adalah produk samping yang tidak diinginkan dari sebuah lingkungan
Bandara yang disebabkan oleh kegiatan operasional Bandara yaitu bunyi suara mesin
pesawat terbang yang menimbulkan kebisingan yang tidak hanya mempengaruhi aktifitas
karyawan bandara (Ground Handling) tetapi juga penduduk yang tinggal di sekitar Bandara
(Sasongko, 2002 dalam Ninda Ramita dan Rudy Laksmono, 2012). Dampak kebisingan
tersebut, dapat mengganggu aktivitas kerja, aktivitas dan gangguan kesehatan masyarakat
sekitar, seperti gangguan pendengaran, gangguan komunikasi, gangguan waktu istirahat,
gangguan konsentrasi dalam aktivitas peribadahan, pendidikan dan lainnya.

Banjir juga merupakan salah satu dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar
Bandara sebagai akibat dari sistem drainase yang dinilai tidak sesuai atau tidak sebanding
dengan volume/debet air yang ada pada saat musim penghujan. Banjir yang terjadi, secara
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tidak langsung dapat mengganggu kenyamanan masyarakat yang terkena dampak, kerugian
harta benda, gangguan kesehatan dan kerugian lainnya. Realita yang sering terjadi ini,
memicu protes yang dilakukan oleh masyarakat kepada pihak manajemen PT. Angkasa Pura I
Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon, sehingga pihak manajemen PT. Angkasa Pura
I Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon harus mengambil langkah strategis dengan
mealokasikan sejumlah dana untuk memperbaiki sistem drainase dengan harapan dapat
mengatasi permasalahan banjir yang sering terjadi pada musim penghujan dengan intensitas
tinggi.

Polusi udara juga merupakan dampak yang ditimbulkan dengan adanya aktivitas Bandara
terhadap kehidupan masyarakat sekitar terutama para pekerja yang bekerja di Bandara. Polusi
udara ini berasal dari aktivitas penerbangan (mesin pesawat udara) tetapi juga dari sejumlah
kendaraan bermotor roda dua dan roda empat yang berakses di sekitar kawasan Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon. Polusi udara atau pencemaran udara dapat menimbulkan
dampak buruk yang umumnya dijumpai bagi kesehatan manusia, adalah ganguan saluran
pernafasan dan lain sebagainya.

Dampak lain, yang dalam persepsi masyarakat sekitar dinilai tidak terlalu mempengaruhi
kehidupan sosial ekonomi masyarakat sekitar adalah masalah sampah, masalah rawan
kecelakaam dan kriminalitas. Sampah Bandara dipengaruhi oleh jumlah penumpang, baik
penumpang yang datang maupun berangkat, para pengantar/pengunjung dan para pekerja
dikarenakan pola konsumtif masyarakat. Permasalahan sampah dari aktivitas bandara
tersebut, dinilai tidak terlalu memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial
masyarakat karena sistem penanganan yang baik, sehingga sampah-sampah tersebut tidak
berserakan di lingkungan pemukiman masyarakat sekitar. sampah yang cukup baik.

Rawan kecelakaan merupakan dampak yang dinilai tidak terlalu siginifikan dampak yang
ditimbulkan, namun terkadang realita ini mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar,
terkait dengan arus lalu lintas yang tinggi dengan kecepatan kendaraan yang tergolong tinggi,
pada jam-jam operasional penerbangan sering menimbulkan korban jiwa, memberi efek
ketakutan bagi masyarakat pejalan kaki yang melintasi jalur lalu lintas untuk akses ke
bandara. Selain dampak ancaman terbesar, yang berasal dari kecelakaan pesawat pada
kawasan di sepanjang landasan pacu.

Kriminalitas juga merupakan salah satu dampak yang dinilai masyarakat sekitar tidak
terlalu signifikan terlihat menganggu kehidupan masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan
karena,sistem pengamanan pada Bandara Udara Internasional Pattimura Ambon dikelola
denganbaik oleh pihak pengelola. Disamping, sistem kerja sama yang baik di antara pihak
pengelola bandara dengan lembaga pertahanan keamanan yang berada di sekitar kawasan
Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon. Pengaruh keberadaan bandara terhadap
perubahan sosial- ekonomi kawasan sekitar ini akan ikut berkembang seiring dengan
berkembangan perubahan fisik kawasan sekitar.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa hal,

sebagai berikut :

1. Aktivitas Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon secara langsung maupun tidak
langsung akan sangat berdampak terhadap perubahan fisik kawasan sekitar, dalam hal ini
kawasan desa Tawiri dan desa Laha. Hal ini didukung dengan hasil analisis korelasi,
yang menunjukan bahwa arus kunjungan pesawat memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap luas lokasi wilayah terbangun dengan nilai r = 0,8472. Demikian pula, hasil
analisis korelasi dari pengaruh arus penumpang yang naik dan turun pada Bandar Udara
Internasional Pattimura Ambon terhadap pengembangan spasial kawasan sekitar, juga
menujukkan pengaruh yang tinggi, dengan nilai korelasi r = 0,8381 untuk penumpang
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yang naik dan r = 0,9326 penumpang yang turun. Dengan demikian, aktivitas ini,
berdampak pada perkembangan fisik wilayah itu sendiri. Karena, setiap aktivitas yang
berlangsung tersebut membutuhkan lahan untuk menunjang kelangsungannya, sehingga
dapat mendorong wilayah tersebut dapat berkembang dengan cepat. Perubahan fisik
kawasan sekitar yang nampak terlihat dengan terbangunnya sejumlah infrastruktur
pelayanan kebandarudaraan pada khususnya dan pelayanan publik dari berbagai sektor
pembangunan pada umumnya. Namun, persoalan status kepemilikan lahan yang tidak
jelas, memicu terjadinya konflik sengketa lahan pada kawasan desa Tawiri dan desa
Laha, sehingga hal ini akan berdampak terhadap tingkat perkembangan spasial di
wilayah ini.

2. Aktivitas Bandar Udara Internasional Pattimura Ambon juga berdampak terhadap
perkembangan sosial-ekonomi kawasan sekitar, baik dampak positif maupun dampak
negatif. Hal ini didukung dengan hasil analisis persepsi masyakarat. Dampak positif, dari
adanya aktivitas bandara terhadap perkembangan sosial-ekonomi kawasan sekitar, yakni
terjadinya, penyerapan tenaga kerja dari sejumlah besar lapangan pekerjaan yang
terbuka, serta peluang untuk membuka dan mengembangan usaha yang lebih luas, juga
turut meningkatkan tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar, dampak
lain yang ditimbulkan juga terhadap pola relasi sosial dan pola pikir yang lebih luas dan
semakin berkembang. Dampak negatif yang juga ditimbulkan dan dirasakan dari
aktivitas bandara, seperti dampak kebisingan, polusi udara, banjir, sampah, kriminalitas
dan kawasan rawan kecelakaan.
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ABSTRAK

Poros baling-baling kapal LCT Andros telah direkondisi setelah mengalami keausan.
Teknik untuk merekondisi poros melalui tahapan pengelasan dan pembubutan pada area
yang mengalami keausan. Teknik pengelasan MMA (Manual Metal Arc) dapat
menimbulkan konsentrasi energi spasial yang menghasilkan input panas yang cukup
besar dapat menyebabkan distorsi, pengenceran yang signifikan pada zona yang terkena
panas dan secara umum terjadi degradasi bahan dasar. Dengan mempertimbangkan
resiko dari teknik pengelasan, maka pihak kapal harus memikirkan resiko kegagalan
kelelahan pada poros baling-baling yang sudah direkondisi. Dengan demikian kondisi
poros harus dapat diprediksi setelah direkondisi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengestimasi umur dan prediksi perilaku kelelahan poros baling-baling kapal LCT
Andros dimana estimasi umur poros diperoleh dari perhitungan teoritis dan prediksi
kelelahan melalui simulasi numerik. Berdasarkan perhitungan teoritis umur poros setelah
direkondisi yaitu 6,34 tahun dalam 1,29 x 10? siklus sedangkan perkiraan umur dari
hasil simulasi numerik pada software solidworks diketahui dengan jumlah siklus sebesar
5.18 x 108 siklus atau 5 Tahun.

Kata kunci : Umur Poros, Kelelahan, Elemen Hingga

1. PENDAHULUAN

Rekondisi komponen permesinan didefinisikan sebagai langkah-langkah yang dilakukan
pada komponen mesin untuk mengembalikannya menjadi komponen yang dimungkinkan dan
sesuai dengan kebutuhan. Kejadian umum yang sering terjadi pada komponen mesin di kapal
adalah keausan pada permukaan komponen yang disebabkan oleh berbagai mekanisme. Pihak
kapal seringkali memilih untuk memperbaiki komponen - komponen yang dapat diperbaiki
atau merekondisi komponen untuk memungkinkan penggunaan kembali komponen tersebut.
Pilihan ini diambil agar dapat mengurangi biaya operasional kapal atau solusi sementara
sambil menunggu pengiriman suku cadang. Masalah yang dijumpai di kapal LCT Andros
adalah keausan pada poros dan telah melalui proses reparasi. Posisi keausan terdapat pada
area bantalan. Pihak kapal melakukan rekondisi poros setelah proses pengukuran diameter
poros dan dilanjutkan dengan pengelasan kemudian pembubutan pada area yang mengalami
keausan. Teknik pengelasan yang digunakan adalah MMA (Manual Metal Arc). Menurut
Budinski G, penggunaan teknik pengelasan MMA (Manual Metal Arc) menimbulkan
konsentrasi energi spasial yang menghasilkan input panas yang cukup besar pada komponen.
Input panas yang cukup besar dapat menyebabkan distorsi, pengenceran yang signifikan pada
zona yang terkena panas dan secara umum terjadi degradasi bahan dasar. Dengan
mempertimbangkan akibat yang dapat ditimbulkan dari teknik pengelasan tersebut, maka
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pihak kapal seharusnya memikirkan resiko kegagalan akibat kelelahan yang akan terjadi pada
poros yang telah direkondisi. Hal penting yang perlu dipikirkan adalah umur poros baling -
baling yang akan dipakai setelah direkondisi. Kegagalan poros baling - baling dapat berupa :
poros mengalami defleksi melintang dan lendutan akibat gaya-gaya yang dikenakan pada
poros, kegagalan permukaan seperti aus yang merupakan mode kegagalan umum dari poros
serta kegagalan kelelahan (fatique failure) karena beban berulang atau kelebihan beban,
konsentrasi tegangan pada bagian — bagian poros yang berbeda penampang, clearance yang
tidak memadai dan pengaturan bantalan yang tidak tepat sehingga beban yang diterima oleh
bantalan dan poros tidak merata. Dengan demikian, umur poros baling-baling perlu diketahui
agar dapat memprediksi perilaku kelelahan yang akan terjadi pada poros. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkatnya ke dalam penelitian tugas
akhir yang berjudul: “Estimasi Umur Dan Prediksi Perilaku Kelelahan Poros Baling-
Baling Kapal LCT Andros”’

2. METODE
A. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis variabel penelitian, antara lain:
1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variabels) adalah variabel yang menyebabkan atau
mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk
menentukan hubungan antara fenomena yang diamati. Pada penelitian ini yang dijadikan
variabel bebas adalah Momen Torsi.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variabel) merupakan faktor-faktor yang diukur untuk
menentukan adanya pengaruh variabel bebas yaitu faktor yang muncul, atau tidak muncul,
atau berubah sesuai yang dengan yang diperkenalkan peneliti. Pada penelitian ini yang
dijadikan variabel terikat adalah Umur Poros.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan antara lain:

1) Observasi, yaitu dengan melaksanakan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti.
Data yang diperoleh tergolong dalam data primer.

2) Wawancara, yaitu dengan melaksanakan konsultasi langsung dengan pihak-pihak terkait
untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Data yang
diperoleh tergolong dalam data sekunder.

3) Kepustakaan, yaitu dengan meneliti dan mempelajari teori-teori yang diperoleh tergolong
dalam data sekunder.

4) Peletakan alat ukur ke semua titik-titik pengukuran.

C. Teknik Analisa Data

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh, maka dapat dilakukan proses estimasi data dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Tahap ldentifikasi, berupa pengumpulan data yang telah diperoleh di kapal.

2) Tahap Analisa, dilakukan perhitungan Analitik Kriteria kegagalan kelelahan poros, umur
poros dan perilaku kegagalan poros.

3) Tahap Penutup, dilakukan perumusan kesimpulan.

3. HASIL
A. Inspeksi Pengukuran Keausan di Kapal LCT Andros
Kerusakan pada poros baling-baling berpengaruh terhadap performa dari kapal dimana
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daya yang ditransferkan dari mesin tidak dapat diserap secara maksimal (dengan kata lain
terjadi losses daya pada baling-baling). Proses resparasi poros baling-baling kapal LCT
Andros dilakukan ketika kapal berada di dok (proses docking). Pada Kapal LCT Andros,
poros mengalami keausan pada bagian bantalan. Proses reparasi pada Kapal LCT Andros
menjadi keputusan tindakan untuk merekondisi poros. Berikut proses-proses yang harus
dilakukan pada Kapal LCT Andros adalah sebagai berikut:

1) Pencabutan poros baling-baling Kapal LCT Andros

2) Memindahkan poros baling-baling ke bengkel.

3) Membersihkan poros baling-baling

4) Pemeriksaan kelurusan poros baling-baling

5) Pengujian Colour Check/MPT

6) Pemindahan poros baling-baling dari bengkel ke kapal.

7) Pemasangan poros baling-baling

8) Hasil pengukuran keausan poros baling-baling.

Gambar 1. Hasil pengukuran keausan poros baling-baling kapal LCT Andros.

B. Data Umum Kapal LCT Andros

LOA : 68.80 meter
LBP : 16.20 meter
Breadth : 16. 2 meter
Depth : 3.82 meter

Ligh draught : 1.050 meter
Full load draught : 2.736 meter
Sehingga:

60 x 350000

T =3Tax2x1200 2786:62Nm

Perhitungan Gaya Poros menggunakan persamaan (2).

2T
FB —_ F
Dimana:
T= 2786,62 Nm ;D= 0,18
Fp = mo7f86'62 = 300962,5

Kemudian, menghitung tegangan von mises menggunakan persamaan (4):
o (32 Ksp Mb)z N (16 Tm)z
d md3 md3
Dimana:

M, =0,001 ; K¢, = 1,653 ; T,,, = 3888212 ;
D,=0,18
Tegangan Von Mises:
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~ (32 % 1,653 x 0,001)2 (16 x 3888212)2
% = 314 x 0,183 314 x 0,182

= 3397213245
Menghitung Faktor Konsentrasi Tegangan
Faktor Konsentrasi Tegangan Kelelahan menggunakan persamanaan (6):
Kep =1+ q(K— 1)
Dimana:
q=0,653;K,=15-2
Kep =14 0,653(2—1) = 1,653
Menghitung Faktor Sensitivitas Takik menggunakan persamaan (7):
q=1+(+Va ;")
Dimana:
a=0,025434 ;r=0,09

q =1+ (1++/0,025434 /4/0,09) = 0,653

Menghitung defleksi linear dan kemiringan menggunakan persamaan 8:

y M 278662
omen FUnCton = o = 1875x0,025434

Dimana:

M =2786,62 ; E = 187,5 kn/m? ; | = 0,025434

Sudut defleksi dihitung berdasarkan persamaan (11);
6= =451,74

Dimana:
L =3660 mm ; G = 8,4 x 10°°N/m?:J=0,377 T = 2786,62 Nm
Untuk memperkirakan kriteria kegagalan fatik dari material poros, batas ketahanan teoritis
kelelahan S'e dihitung berdasarkan persamaan (12).
S'.=0,5xS,, =265 MPa
Dimana :
Sut = kekuatan tarik material ST41=530 Mpa
Menghitung Kelelahan/Fatik (Fatigue Failure Criteria) menggunakan persamaan (13):
Se = Cload X Csize X Csurf X Ctemp X Creliability X S,e
Dimana:
Cioaq, -1 (untuk bending) ;
Csizer 1,187 d=9%97 untuk 8mm < d < 250 mm
451 x Sut®%?> =147 4;
Crempe - 1 X Untuk T < 450 °C ;
Creliability: 0,987 ; Csurf . 0,84 ; Sle : 265.
S, =1x0,83x147,4x1x0,987 x 265 =31, 99
Untuk menghitung nilai kekuatan material digunakan persamaan (14)
Sm=0,9 Syt = 0,9 x 530 = 450 MPa

Menghitung Umur Poros menggunakan persamaan (15, 16, 17):
. . __ DesignLife _ ﬂ . - 0,85x Ty,
Fatigue Life = — .— —XYyears D,, = N, N, alogL

Dimana :
Design Life, Umur standar dari poros = 25 tahun (sesuai aturan klasifikasi)
D, =126 ; N; =7,96 x 10°; L = 68,80 meter

0,85xTL
= ——2~ =314x108
4loglL
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__ Npx4logL _ 31,4x10% x 410g 68,80

0,8 0,8
Nl _ 31,4x108

Dm=—=2"%" =304

Ni  7,96x 106

. . Desi li
Fatigue life = %mlfe X years

= 6,34 Tahun

T, = 2,88 x 10°

DIAGIAM SIKLUS TENCGANGAN SN

fntan

0 = bekastas salerisl
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Gambar 4. Diagram Siklus S-N

Untuk memperkirakan umur kelelahan (N) poros dan perilaku kelelahan, maka digunakan diagram
tegangan-siklus (S-N).
C. Perilaku Kelelahan Poros dengan Menggunakan Simulasi Solid Works
1. Proses Pemodelan Poros

Tahap awal sebelum masuk ke dalam simulasi yaitu dengan melakukan pemodelan poros.
Pada awal pemodelan, poros digambar dalam bentuk 2D dan kemudian dibuat ke bentuk 3D.
Dalam pemodelan 3D poros baling-baling Kapal LCT Andros ini dibuat menjadi satu
komponen yang menjadi satu sistem utama. Semua pemodelan 3D dilakukan menggunakan
bantuan solidworks 2016.
2. Model Informasi

Tabel 1. Solid Body

2. Study Properties

B

Tabel 2. Study Properties

Spilit [5] Mass: 328,334 kg C:\Users\masuk\
o Solid | Volume: 0,041826 m"3 DZY:;?:SEI\D?;ITE
“~.. | Body | Density: 7.850 kg/m"3 Mar 28'19-47'21
Weight: 3.217,67 N 202]: :
Split [3] Mass: 225,727 kg C:\Users\masuk\
~ Solid | Volume: 0028755 m3 DZ‘Q’:;‘::SE;?;'TE
" | Body | Density: 7.850 kg/m"3 Mar 28'19_47'21
Weight: 2.212,12 N 202]: :
Split [4] Mass: 581549 kg C:\Users\masuk\
~ Solid | Volume: 000740827 m3 D‘;W:"f’:gig:;;\a
"~ | Body | Density: 7.850 kg/m"3 MS 328-19-47-21
Weight: 569,918 N ar ot
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Study name Static 1
Analysis type Static
Mesh type Solid Mesh
Thermal Effect: Oon
Thermal option Include temperature loads
Zero strain temperature |298 Kelvin
TTICTIage — Tiana
s ny pressure Off
Solver type FFEPIus
Inplane Effect: Off
Soft Spring: Off
Inertial Relief: Off
~ ¥ | Automatic
Large displacement Off
Compute free body Oon
Friction Off
Use Adaptive Method: |Off
Result folder SOLIDWORKS document
(C:A\Users\masuk\Downloads\aini)

3. Material Propertis

Material poros yang dipilih adalah AISI 1045 Steel Cold Drawn seperti yang ditampilkan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Pemilihan Material
T Properties
Reference
Name:  AISI 1045 Steel, cold

drawn

Model type:  Linear Elastic
Isotropic

Default failure  Max von Mises

criterion:  Stress
Yield strength: ~ 5,3e+08 N/m”2

Tensile strength:
Elastic modulus:
Poisson's ratio:
Mass density:
Shear modulus:
Thermal
expansion
coefficient:

6,25e+08 N/m”"2
2,05e+11 N/m”2
0,29

7.850 kg/m~3
8e+10 N/m~2
1,15e-05 /Kelvin

Analisa yang digunakan menggunakan material AISI 1045.

4. Conector Definition

Pada simulasi ini menggunakan bearing connector.
Tabel 4. Connector Bearing

Model . .

Reference Connector Details Strength Details
Entities: 1 face(s)
\\ Type:  Bearing
No Data

Bearing

Support-1
Connector Forces
X- Y- Z-

i Component | Component | Component | Resultant
AX|a\(INF)orce -0,42023 o 0 042023
Shea(l;\‘ l;orce 0 40831 10,3286 10963

Bending 0 -0,96317 11720 11768
moment (N.m)
N Entities: 1 face(s)
N : Type: Bearing
No Data

Bearing
Support-2
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Connector Forces
Type
Axial Force

X Y %

Component | Component | Component Resultant

) -0,25698 0 0 0,25698
Shea(rN';orce 0 1,0412 20247 2,2768
ST 0 -1,283 -1,5987 2,0499

moment (N.m)

Entities: 1 face(s)
\ Type:  Bearing

Bearing
Support-3

No Data

Connector Forces
Type
Axial Force

X Y. Z:

Component Component Component Resultant

41,022 0 0 41,022
(N)
Shei’,\";"rce 0 7,4822 25,927 26,985
ST 0 -9,7144 -6,5913 11,74

moment (N.m)

5. Loads and Fixtures

Tahapan selanjutnya adalah tahapan analisis yaitu menentukan boundary conditions
(kondisi batas). Pada analisis ini digunakan penumpu (Fixed Geometry) yang diletakkan pada
virtual bearing yang dikunci sebagai acuan.

Fixture Fixture
name Image

Entities : 2 face(s)
Fixed-1 Type :  Fixed Geometry

Gambar 5. Fixture
Setelah menentukan tumpuan, langkah selanjutnya adalah input gaya.
Tabel 5. Load Details

Fixture Details

Lioete Loee Load Details
name Image
S Entities :10 face(s)
Torque- "| | Reference . Axisl
1 Type : Apply torque
Value 1 2.786,62 N.m

6. Meshing

Untuk menganalisa suatu pemodelan metode Finite Element adalah dengan melakukan
diskritisasi (meshing). Pada analisis ini digunakan standard mesh yang mempunyai ukuran
elemen 28,3761 mm.
7. Tegangan Von Mises

Setelah dilakukan meshing selanjutnya adalah proses running. Simulasi yang digunakan
adalah statis (static study). Hasil yang diperolah dari proses running ditunjukkan pada
Gambar 6.

Gambar 6. Tegangaan Von Mises
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Gambar 7 menunjukkan nilai tegangan VVon mises stress. Besaran tegangan yang terjadi
pada poros baling-baling Kapal LCT Andros adalah sebesar 1,373e+08 N/m”2.

Gambar 7. Von Mises Stres

8. Displacement
Nilai displacement yang didapat adalah sebesar 5,296e-01 mm.

9. Von Mises Equivalent
Nilai equivalent yang didapat adalah sebesar 5,599e-04. Hasil yang diperolah dari proses
equivalent ditunjukkan pada Gambar 8 di bawah ini.

A :
Gambar 8. Von Mises Equivalent

10. Safety Factor

Tahap safety factor yakni menentukan kekuatan poros baling-baling dengan melihat
faktor keamanan yang sesuai.

Fatigue Simulation

Tabel 6. Fatigue Properties

Study name Fatigue
Analysis type Fatigue(Constant
Amplitude)
Event Interaction Random
Computing alternating Stress intensity (P1-P3)
stress using
Shell face Top Face
Mean stress correction None
Fatigue strength reduction | 1
factor
Infinite life Off
Model "
Reference R
AISI 1045 Steel,
Name: cold drawn
Model type:  Linear Elastic
\ Isotropic
Default Max von Mises
3 failure Stress
criterion:
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Curve-2(R=-1)

3 100000

Wy ———————

1.00- 1,00 1,00

Curve Data:

Kurva S-N diatas menunjukkan hubungan antara kegagalan terhadap siklus, sampai pada
siklus ke berapa material mengalami kerusakan. Pada kurva S-N dapat dilihat bahwa hasil
simulasi pengujian menunjukan tinggi kegalan terjadi pada siklus 1,00+09 siklus.

Tabel 7. Loading Option

SN e Loz g Study Association
Name cycles Type
Scale
Event- Fully igjniz Facto S5
1 10000 Reversed r P
(LR=-1) Static
1 1 0

Damage Plot

Dari simulasi didapatkan hasil bahwa seluruh bagian poros berwarna merah dengan nilai
damage min 0,00348 sedangkan nilai max 126 pada bagian tengah poros seperti yang
ditunjukan pada gambar 9 dibawah ini.

A “

Gambar 9. Damage Plot
Life Plot
Dari simulasi didapatkan hasil bahwa seluruh daerah poros berwarna merah dengan nilai
life yaitu 287,710,176,000 cycle dan ada juga titik minimum life terdapat pada daerah poros
bagian tengah yang tampak pada gambar 10 dibawah ini dengan nilai life yaitu 7,963,000

cycle.
\I

Gambar 10. Life Plot

Gambar 10 menunjukan bahwa nilai siklus terpendek hasil analisis (N_i) dari hot spot
stress pada poros baling-baling sebesar 7,96 x (10)"6 siklus. Nilai siklus terpendek hasil
running pada software dapat digunakan untuk menentukan umur material poros baling-baling
dengan menggunakan persamaan first - order fatigue cycle. Berikut perhitungan persamaan
first - order fatigue cycle ( Ridho dkk., 2015) sebagai berikut :
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first - order fatigue cycle = rpm x 60 minutes x 24 hours x operating days in a year
= 1200 x 60 x 24 x 300
=[(5.18 x 10)"8 cycle atau 5 Tahun
Nilai siklus beban yang dialami oleh poros baling-baling kapal Ict Andros selama 1 tahun
didapatkan sebesar [[5.18 x 10)"8cycle. Lalu dilakukan perhitungan jumlah siklus hingga 25
tahun, sehingga didapatka nilai siklus yang dialami oleh poros baling-baling ditunjukano pada
tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Hubungan siklus dan waktu

A her o A
15t year 1,29 x 108
5t year 6,48 x 108
10" year 1,29 x 10°
25" year 3,24 x 10°

3. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis numerik menggunakan software solidwoks yang telah
dilakukan terhadap poros baling-baling kapal LCT Andros maka didapatkan hasil tegangan
von mises, displacement dan von mises equivalen. Tegangan von mises ditunjukan pada
gambar 7 yang menunjukan bahwa nilai tegangan von mises yang terjadi pada poros baling-
baling kapal Lct Andros sebesar 1,372 MPa sedangkan nilai tegangan von mises equivalen
adalah sebesar 5,599 MPa yang ditunjukan pada gambar 8.

Dari hasil perhitungan teoritis diketahui umur poros setelah direkondisi yaitu 6,34 tahun
dalam siklus 1,29 x [10)"9. Perkiraan umur dari hasil analisis numerik pada software
solidworks diketahui dengan jumlah siklus sebesar [5.18 x 10)"8 siklus atau 5 Tahun.
Berdasarkan hasil simulasi numerik menggunakan software solidworks maka diketahui
perilaku kegagalan pada poros dengan nilai tegangan von mises adalah 1,373e+08 N/m”2 dan
damage plotnya sebesar 126.

4. KESIMPULAN

Dari hasil simulasi didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan teoritis dan analisis dengan solidworks maka didapatkan
umur poros sebagai berikut:

2. Dari hasil perhitungan teoritis diketahui umur poros setelah direkondisi yaitu 6,34 tahun
dalam siklus 1,29 x [10)"9.

3. Perkiraan umur dari hasil analisis pada software solidworks diketahui dengan jumlah siklus
sebesar [[5.18 x 10)"8 siklus atau 5 Tahun.

4. Berdasarkan hasil simulasi numerik menggunakan software solidworks maka diketahui
perilaku kegagalan pada poros dengan nilai tegangan von mises adalah 1,373e+08 N/m"2
dan damage plotnya sebesar 126.
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Abstrak Peningkatan kapasitas penyemprotan air dengan special effect pump pada
head atau tekanan input entrainment yang sama dapat dikembangkan, salah satu
diantaranya adalah dengan double vacuum spray gun ejector yang dipasang secara
paralel dan menggunakan air reciprocating compressor sebagai primary untuk
input. Dalam hal ini secara praktis dapat dikemukakan bahwa untuk jenis dan
ukuran spray gun yang sama, kapasitas rata-rata penyemprotan air untuk sistem
double lebih besar sekitar dua kali harga sistem single-nya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kapasitas output Suction head pada vacuum spray gun ejector.
Metode yang digunakan yaitu metode pengukuran eksperimental berbasis
instrumen magnetic flow meter sensor (reccording frequency 50 Hz dan extent
error = 5%), Penelitian ini dilakuakan dengan memvariasikan Suction head 0,5 m,
I m 1,5 m, 2 m, 2,5 m, kemudian dilakukan pengukuran oufput dengan
menggunakan sensor flow meter. Data pengukuran output dalam bentuk respon
frekuensi yang diambil selama 5 detik dengan pengulangan sebanyak 5 kali. Hasil
yang diperoleh dari kapasitas output double spray gun ejector dengan kapasitas
tertinggi kapasitas output total pada Suction head 0,5 meter sebesar 299,48
mL/Sec, sedangkan kapasitas terendah kapasitas output total pada Suction head 2,5
meter sebesar 266,2 mL/Sec, Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tunggi
Suction head maka kapasitas volume output juga semakin rendah

Kata kunci : Spray Gun Ejector, Suction Head, Kapasitas Output

1. PENDAHULUAN

Pemberian zat aditif cair pada pertanian biasanya menggunakan alat bantu berupa sprayer
gendong (Marno et,al., 2020), salah satunya adalah sprayer otomatis dan semi-otomatis
knapsack sprayer (Guntur et,al,2016). Sumber tenaga dan kendali pada knapsack sprayer
berasal dari tenaga manusia. Operator harus memompa cairan yang terdapat pada tangki dan
menyemprotkannya ketanaman. Hal ini sering kali menyebabkan kelelahan otot di antara
para pekerja dengan tuas yang digerakkan naik turun oleh lengan kiri operator (Raizummi
Fil’aini dan Tri Novita Sari., 2020).

Namun kinerja penyemprotan dari sprayer gendong sendiri menghasilkan butiran
semprotan yang kurang halus dan tidak sempurna (Wawan Hermawan., 2012). Tekanan
pompa diafragma dari sprayer tersebut menghasilkan tekanan semprotan yang relatif rendah,
dengan menggunakan sprayer manual ini, operator hanya dapat menyemprot satu baris
tanaman dalam satu lintasan operasinya, sehingga kapasitas kerjanya lebih rendah yaitu 0,37
ha/jam.

Maka permasalahan mengenai kekurangan knapsack sprayer memunculkan inovasi serta
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gagasan untuk memodifikasi knapsack sprayer tersebut menjadi Multi Nozzle Wheel Sprayer
(penyemprot roda multi nosel) alat ini dimodifikasi menjadi sprayer dorong agar cakupan
penyemprotan menjadi lebih luas. Desain alat juga ini menambahkan konstruksi rangka
sebagai penggerak dengan panjang lengan 6 meter dan nozzle 12 buah menggunakan Pompa
Air DC 12 V dengan debit air sebesar 2,9 Liter/menit, Tekanan sebesar 60 Psi dengan
Suction head 70 cm hal ini membuat semprotan air yang keluar dari nosel menjadi lebih
efektif dan halus dan mampu melakukan penyemprotan secara luas dengan kapasitas sebesar
0,73 ha/jam sehingga waktu yang dibutuhkan akan lebih singkat (Annafiyah et,al 2021).

Dari banyaknya peneliti terdahulu yang telah mengeluarkan jenis penelitian mereka,
belum ada riset yang menggunakan spray gun ejector untuk kebutuhan penyemprotan dalam
bidang pertanian.

Gagasan tentang peningkatan kapasitas penyeprotan air dengan special effect pump pada
head atau tekanan input entrainment yang sama dapat dikembangkan dalam beberapa
metode, salah satu diantaranya adalah dengan double vacuum spray gun ejector yang
dipasang secara paralel dan menggunakan air reciprocating compressor sebagai primary
untuk input. Dalam hal ini secara praktis dapat dikemukakan bahwa untuk jenis dan ukuran
spray gun yang sama, kapasitas rata-rata penyemprotan air untuk sistem double lebih besar
sekitar dua kali harga sistem single-nya.

2. METODE
Penelitian ini dilakukan di Laboratoruim Proses Produksi Fakultas Teknik Universitas
Pattimura dan Penelitian ini bersifat empiris, penelitian langsung di lakukan untuk menguji
daya hisap vacuum spray gun ejector pada Water Suction-Head (0,5 m, 1 m,1,5 m, 2 m, dan
2,5 m) yang merupakan variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi kemudian
adapun variable terikat adalah
y=(x)
Dimana:
y = Kapasitas out-put water single ejector
x = Water Suction-Head.
A. Prosedur Penelitian dan Persamaan
Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan analisa hasil pompa
vacuum ejector yaitu melakukan pengujian untuk mendapatkan data dan mengolahnya
secara sistimatis, dengan menggunakan sistem sensor electro magnetic flow meter yang
dipasang pada pipa output agar data tersebut dapat diteliti dengan akurat pengujian.
Data yang di ukur adalah data berupa hasil kapasitas volume output , dengan mengatur
suction head atau ketinggihan dari suction head maksimum pengujian dilapangan sampai
suction head minimum pengujian.

B. Instalasi Penelitian

Gambar 1. Skema Alat Penelitian
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Tabel 1. Alat dan BahanPenelitian
No. Alat Bahan
Nozzle Fluida air
Spray Gun Ejector H-300 Besi flat
Arduino Mega 2560 Tegangang 5 V Besi siku
Water Sensor Flow Meter YF-S201 Kabel male to female

Personal Computer Kabel mic sensor
Software Arduino Selang

ool AWN PR

C. Rumus debit air

Rumus debit air telah tergambar dalam pengertian debit, yaitu volume per satuan waktu.
Sehingga, rumus debit air adalah:

Q=7 (1)

Dimana

Q =debit air (m?/s)

V = volume air (m?®)

t = waktu (s)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Pengaruh Suction Head Terhadap Kapasitas Volume Air Spray Gun

Pertama dan Spray Gun Kedua
Hasil dan Gambar 2. adalah grafik kapasitas volume output air spray gun kedua

mL/Sec pada 5 kali pengulangan dengan Suction head (0,5 m, 1 m, 1,5 m, 2 m, dan 2,5 m)

112.00
0.5 1 1.5 2 2.5

SUCTION HEAD (m)

KAPASITAS
VOLUME AIR
(ml/sec)

SPRAY GUN | SPRAY GUN II

Gambar 2. Pengaruh Suction Head Terhadap Kapasitas Volume Air untuk
Spray Gun Pertama dan Spray Gun Kedua

Grafik diatas menunjukkan kapasitas volume output spray gun ejector pertama setiap
suction head sprayer gun ejector. Suction head 0,5 meter sprayer gun ejector menghasilkan

kapasitas rata-rata sebesar 121,36 ml/s. Memasuki 1 meter, kapasitas spray gun ejector
mengalami penurunan kapasitas dengan kapasitas rata-rata sebesar 121,72 ml/s. Kemudian

memasuki 1,5 meter , kapasitas output volume spray gun ejector turun sebesar 120,56 ml/s.
Pada 2 meter kapasitas volume output spray gun ejector yaitu sebesar 117,74 ml/s.
Kemudian pada 2,5 meter sebesar 113,84 ml/s.

120
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sedangkan pada sprayer gun kedua Suction head 0,5 meter sprayer gun ejector
menghasilkan kapasitas rata-rata sebesar 177,76 ml/s. Memasuki 1 meter, kapasitas spray
gun ejector mengalami penurunan kapasitas dengan kapasitas rata-rata sebesar 175,84 ml/s.
Kemudian memasuki 1,5 meter , kapasitas output volume spray gun ejector turun sebesar
174,28 ml/s. Pada 2 meter kapasitas volume output spray gun ejector yaitu sebesar 168,36
ml/s. Kemudian pada 2,5 meter sebesar 152,36 ml/s.

Setiap kali pengulangan pada Suction head sprayer gun pertama dari 0,5 meter sampai
dengan 1 meter nilai kapasitas volume output berada pada nilai terendah 121,36 ml/Sec dan
nilai tertinggi 121,72 mL/Sec, Dan pada Suction head 1,5 meter sampai dengan 2,5 meter
nilai terendah 113,84 mL/Sec dan nilai Suction head tertingi 120,56 mL/Sec,

kemudian pada sparayer gun kedua 0,5 meter sampai dengan 1 meter nilai kapasitas
volume output berada pada nilai terendah 175,84 ml/Sec dan nilai tertinggi 177,76 mL/Sec,
Dan pada Suction head 1,5 meter sampai dengan 2,5 meter nilai terendah 154,36 mL/Sec
dan nilai Suction head tertingi 174,28 mL/Sec, yang menunjukan bahwa semakin tinggi
Suction head maka juga semakin turun nilai kapasitas volume output air pada setiap kali
pengulangan.

Tabel 2. Kapasitas Volume Air Spray Gun Ejector
Kapasitas Spray Gun Ejector
Kapasitas Volume Air Suction Head (ml/s)

0,5 1 1,5 2 2,5
Spray Gun | 121,72 121,36 120,56 117,74 113,84
Spray Gun 11 177,76 175,84 174,28 168,36 152,36

Rata-Rata 299,48 297,20 294,84 286,10 266,20

Sensor

Penelitian ini dimaksud untuk mengkaji parameter parameter kapasitas output volume air
pada masing masing pengujian Suction head di mulai dari (0,5 m, 1 m, 1,5 m, 2 m, dan 2,5
m). parameter parameter penelitian yanag dicari dalam penelitian ini adalah kapasitas
output volume air mililiter per detik dengan pengujian setiap pengulangan dihitung rata-
rata, kemudian dihitung juga rata-rata untuk lima kali pengulangan. Rata-rata yang didapat
ini adalah merupakan hasil pengukuran dari kapasitas volume air.

Perhitungan nilai rata-rata 5 kali pengulangan Suction head 0,5, pengulangan Suction
head 1 meter, pengulangan Suction head 1,5 meter, pengulangan Suction head 2 meter, dan
pengulangan Suction head 2,5 meter. Dengan Waktu Pengukuran Data (s) 40 data per 110
milidetik

4,  SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari data Kapasitas double
vaccum sprayer gun ejector :

e Dalam hal ini secara praktis dapat dikemukakan bahwa untuk jenis dan ukuran spray gun
yang sama, kapasitas rata-rata penyemprotan air untuk sistem double lebih besar sekitar
dua kali harga sistem single-nya.

e Dimana semakin tinggi suction head kapasitas volume air penyemprotan semakin
menurun dan semakin rendah suction head kapasitas volume air penyemprotan semakin
besar. Jadi dapat disimpulkan kapasitas volume air konstan pada suction head double
sprayer gun ejector dari 5 variasi (0,5 meter, 1 meter, 1,5 meter, 2 meter, 2,5 meter) yaitu
(0,5 meter, 1 meter, 1,5 meter) sedangkan suction head 2 meter sampai 2,5 meter
mengalami penurunan kapasitas karena di pengaruhi oleh suction head yang semakin
bertambah tinggi.
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ABSTRAK

Bahan Bakar Minyak (BBM) berperan sangan penting dalam kehidupan masyarakat dan
menjadi salah satu kebutuhan pokok sehingga kenaikan harga BBM yang sempat terjadi
mengakibatkan kelangkaan BBM pada daerah daerah tertentu, terkhusunya BBM
Pertalite telah menyebabkan penyebaran BBM enceran yang tidak sesuai dengan standar,
dimana BBM vyang tidak sesuai dengan standar tesebut dapat berakibat fatal pada
kendaraan pribadi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi
campuran BBM khusunya pada BBM Pertamax dan Pertalite melalui analisis warna
menggunakan sensor TCS3200. Pada penelitian ini, Metode eksperimental digunakan
dengan mencampurkan BBM Pertamax dan Pertalite dalam perbandingan 10%-50%,
pengambilan data di ambil sebanyak 30 sampel/ 1 perbandingan dengan durasi waktu 5
detik/ 1 sampel, serta jarak antara sensor TCS3200 dan permuka minyak berjarak 2cm
dengan cahaya dalam ruangan yang konstan. Sensor TCS3200 bekerja mengukur nilai
RGB (Red-Green-Blue) dari campuran BBM Pertamax murni, Pertalite murni sampai
dengan campuran 50% Pertamax dan 50% Pertalite. Nilai RGB digunakan sebagai
indikator untuk mengidentifikasi komposisi campuran warna BBM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa campuran BBM Pertamax dan Pertalite menghasilkan nilai RGB
yang berbeda. Semakin tinggi persentase campuran BBM Pertamax, nilai RGB, semakin
tinggi. Ini menunjukkan hubungan antara komposisi campuran BBM dengan warna yang
dihasilkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sensor TCS3200 dapat digunakan untuk
analisis kualitatif campuran BBM melalui warna. Perbedaan nilai RGB memungkinkan
visualisasi perbedaan campuran BBM Pertamax dan Pertalite. Penelitian ini
memungkinkan pengembangan aplikasi dan teknologi lebih lanjut dalam bidang
pengenalan warna.

Kata Kunci: Arduino Uno, TCS3200, Bahan Bakar Minyak, Experiment, RGB.

1. PENDAHULUAN

Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah sumber energi yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. BBM merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Desa maupun Kota baik
sebagai rumah tangga maupun sebagai pengusaha, demikian juga BBM sangat penting bagi
sektor industri maupun transportasi. Padatnya kendaraan mengakibatkan pemakaian BBM
meningkat mencapai 1,3 juta barel per hari, sehingga mengakibatkan beban subsidi BBM
yang mana menjadi salah satu faktor naiknya harga Bahan Bakar Minyak. (Dewi Restu
Mangeswuri, 2022).
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Perbedaan harga antara BBM Pertamax dan Pertalite menyebabkan migrasi konsumsi ke
BBM yang lebih murah yang dapat di lihat pada antrean kendaraan bermotor jalur pengisian
Pertamax jauh lebih sepi dari biasanya. Sebaliknya, antrian di jalur pengisian Pertalite tampak
sangat ramai, bahkan sempat terjadi kelangkaan BBM Pertalite pada daerah-daerah tertentu.
hal itu dimanfaatkan oleh oknum penjual BBM enceran yang mencampurkan bahan bakar
minyak berkualitas tinggi dan bahan bakar minyak berkualitas rendah dengan harga yang
sama mahalnya, belum lagi botol yang digunakan bisa saja tercampur air (Yumna Zahra
Silbagolbina, dkk, 2022). Komposisi yang terdapat pada Bensin campuran tidak sesuali
dengan spesifikasi mesin dapa berakibat fatal pada mesin kendaraan itu sendiri(Muhamad
Ikhwanus Syafa, 2022). Atas dasar itu penulis tertarik untuk memilih judul proposal
“Identifikasi Campuran Bahan Bakar Minyak Menggunakan Sensor Warna TCS3200”
yang mana peneliti akan melihat campuran bbm melalui perubahan warna bbm, diharapkan
sistem dapat berguna dan dapat terus dikembangkan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang saya gunakan adalah metode kualitatif yang di kombinasikan dengan
metode experimental yang berfokus pada pengambilan sampel warna rgb bbm.
A. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi Lapangan

Observasi ini adalah cara mengumpulkan informasi dan data yang relevan dengan
mengamati. Dalam pengumpulan data di lapangan penulis menemuka kasus bbm oplosan
yang beredar pada daerah pedesaan seram bagian barat, di karenakan kurangnya pasokan
bahan bakar minyak terkhusus bbm Pertalite, yang kemudan di manfaatkan oleh penjual
untuk mencampurkan bbm Pertalite maupun Pertamax dengan etanol dan dan campuran
lainya.

B. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu besaran yang dapat diubah sehingga dapat mempengaruhi
peristiwa atau hasil penelitian.

Variabel bebas (x) adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu waktu berada
bersamaan dengan variabel lain, maka (diduga) akan dapat berubah dalam keragamannya.
Variabel bebas ini bisa juga disebut dengan variabel pengaruh, perlakuan, kuasa, treatment,
independent, dan disingkat dengan variabel x.

Variabel terikat (y) adalah suatu variable yang dapat berubah karena pengaruh variabel
bebas (variabel x). Variabel terikat sering disebut juga dengan variabel terpengaruh atau
dependent, tergantung, efek, tak bebas, dan disingkat dengan nama variabel y.

Variabel Bebas = Volume BBM.
Variabel Terikat = Warna rgb BBM.

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini dapat ditulis
dalam bentuk matematis sebagai berikut :

yl =7 (x1)
y2=f(x2)
Dimana:

x1 = Volume BBM Pertalite dan Pertamax asli sebelum dicampurkan.
x2=Volume BBM Pertalite dan Pertamax yang telah di campurkan.
y1= Warna rgb asli BBM Pertamax dan Pertalite sebelum dicampurkan.
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y2=Warna rgb BBM Pertamx dan Pertalite yang telah di campurkan.

C. Metode Pengukuran Data

Metode pengukuran data pada penelitian ini adalah experimental dengan tujuan
mengetahui warna RGB BBM Pertalite dan Pertamax yang di beli langsung pada pom bensin
dan membandingkannya dengan warna BBM Pertalite dan Pertamax yang telah dicampurkan,
yang mana prosedur pencampuran antara lain Pertalite di campurkaan mulai dari 10% sampai
dengan 50% Pertamax untuk mengukur perubahan warna begitupun Pertamax yang di

campurkan 10% sampai dengan 50% Pertalite. Pengukuran dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1. Pengumpulan Data Penelitian

Jenis BBM
Situasi Total BBM

Pertamax Pertalite
1 500ml 0oml 500 ml ( 1/2Liter ) | Pertamax Murni
) 450ml 50 ml 500 ml ( 1/2Liter) gg;tga”;alxoigﬁeﬂa" N
3 400ml 100 ml 500 ml ( 1/2Liter) zg;tggagoﬁgﬁ’ena“ "
4 350ml 150 ml 500ml ( 1/2Liter ) Siﬁtga”ﬁa?ozfﬁ’ertan N
5 300ml 200 ml 500 ml ( 1/2Liter) gg;tg;ajo‘g‘/g‘ﬁena“ "
6 250m| 250 m 500 mi ( 1/2Liter) | o0 Pertalite 50%
7 200m 300m 500 ml ( 1/2Liter ) Zg&agﬁgﬁg’x"e”ga"
8 150ml 350l 500 mi (L/2Liter) | opaie [0% dengan
9 100m 400ml 500 ml ( 1/2Liter ) ggg/toagﬁti?:g’xde”ga”
10 50ml 450ml 500 mi (L/2Liter) | -orat 907 dengan
11 Oml 500ml 500 ml ( 1/2Liter ) | Pertalite Murni

3. PROSEDUR PENELITIAN

Adapun prosedur dalam penelitian di bagi menjadi dua bagian yakni tahap perakitan dan

tahap pengambilan sampel.

A. Tahap Perakitan

Tahap perakitan bertujuan untuk merakit atau memasangkan alat dan bahan utama

sebagai berikut:

1. Codingan yang telah dibuat di siapkan untuk di upload ke dalam board Arduino uno.

2. Memasangkan Arduino uno dengan Laptop mengunakan Usb A-B

3. Memasangkan Sensor TCS3200 dengan Arduino uno menggunkan kabel jumper.

4. Memasang LCD Dengan Arduino Uno

5. Menggabungkan Ketiga Alat Menjadi satu kemudian upload codingan pembacaan
kedalam Arduino uno

6. Alat Siap di gunakan
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B. Tahap Pengambilan Sampel

Tahapan ini bertujuan untuk memilih dan mengambil sampel secara benar dari suatu
populasi sehingga sampel tersebut dapat mewakili populasinya dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Wadah untuk menampung bbm

2. Botol Berisi Pertamax dan Pertalite di siapkan kemudian di tuangkan ke dalam wadah

dengan takaran 500ml (1/2L.iter)

3. Pengukuran pertama di lakukan untuk melihat data rgb untuk warna Pertamax dan

Pertalite asli tanpa campuran.

4. jarak pengukuran di lakukan konstan pada jarak 2cm di atas permukaan minyak sampai

dengan led yang di miliki sensor.

5. prosedur pengambilan sampel berlangsung 5 detik/1 sampel dengan total 30 sampel.

6. Ulangi Tahap 3 Sampai 5 tetapi dengan campuran bbm Pertamax dan Pertalite 10%-
50%

7 . Data kemudian di catat secara otomatis dan di simpan langsung ke dalam document

dengan bentuk file “nama.txt”.

C. Diagram Penelitian

hiulai

Studi Literatur
W

/ Penzumpulan Diata /

¥

Perancangan <
Codmgan dan Alat

]
Pengujian Codingan dan Alat
Identifikasi Campuran BB

Tidak

¥

Codingan dan Alst
Penzujizn Barhasil
Mengidentifikasi Wama
Asli dan Campuran BEERI

Ya

!

Hasil Dian Pambahaszn

Eezsimpulan Dian Saran

b

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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D. Diagram Alir Pembuatan Alat

Agduine Ide

Codingan Untuk
Pembacaan Warna

l

Arduine Uno
Sensor TCS
3200
LCD
\L Informasi Rgb
dari warna bbm
BBM

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Alat
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Penelitian menghasilkan alat sebagai berikut

Gambar 3. Alat Penelitian
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Keterangan Alat Pengambilan rgb :
1. Arduino Uno sebagai microkontroler berfungsi membuat program untuk
mengendalikan sensor tcs3200 dan lcd
2. Sensor TCS 3200 untuk mendeteksi rgb bbm
3. LCD sebagai penampil data sensor, dan status proses.
4. Kabel Jumper sebagai media gunakan untuk menghubungkan dua titik atau lebih dan
dapat juga untuk menghubungkan beberapa komponen.

B. Pembahasan

Pengambilan sampel dari setiap situasi menunjukan nilai rata rata yang berfariasi namun
memiliki nilai red yang selalu lebih rendah dibandingan nilai green maupun blue. nilai red,
green dan blue juga mengalami peningkatan jika di lihat dari BBM Pertamax murni sampai
pada campuran 50%, kemudian mengalami penurunan pada situasi dimana bbm Pertalite lebih
banyak dari bbm Pertamax pada situasi ke 7 yang mana bbm dengan kisaran 60% Pertalite
dan 40% Pertamax sampai pada Pertalite murni.

Rata-rata yang di hasilkan tiap situasi menunjukan warna yang dapat kita lihat pada table
di bawa ini.

Tabel 2. Nilai Rata Rata Penunjukan Warna
Situasi | Red | Green | Blue Warna BBM

1 72.03 | 97.47 | 88.23

Pertamax Murni

Pertamax 90%

2 72.87| 98.00 | 89.13 dengan 10% Pertalite

Pertamax 80%

3 | 7480 | 99.87 | 90.73 dengan 20% Pertalite

Pertamax 70%

4 |76.60 | 102.90 | 93.10 dengan 30% Pertalite

Pertamax 60%

5 | 7840 | 104.57 | 94.97 dengan 40% Pertalite

Pertamax 50%

6 |83.50 | 115.00 | 105.57 dengan 50% Pertalite

Pertalite 60% dengan
40% Pertamax
Pertalite 70% dengan
30% Pertamax
Pertalite 80% dengan
20% Pertamax

7 77.63 | 103.13 | 93.77

8 75.30 | 100.07 | 91.63

9 74.03 | 98.90 | 89.77

Pertalite 90% dengan

10 | 7190 | 97.23 | 88.60 10% Pertamax

11 70.73 | 96.90 | 88.60 Pertalite Murni
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e Red o Green e Blue

Gambar 4. Diagram Hasil Nilai Rata-Rata

Diagram di atas menggambarkan kenaikan nilai red, gren, dan blue pada setiap percobaan
dengan puncak pada campuran 50% dari pertalite dan pertamax kemudian berlanjut turun
pada campuran berikutnya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sensor TCS3200 dan
Arduino Uno memungkinkan untuk mengidentifikasi warna melalui rgb. Sensor TCS3200
dapat mengukur intensitas cahaya dalam tiga saluran warna utama: Red (R), Green (G), dan
Blue (B), yang kemudian digunakan untuk menghasilkan informasi tentang komposisi warna
bbm.

Penggunaan sensor TCS3200 dalam penelitian ini berhasil dalam mengidentifikasi warna
BBM yang dapat di lihat pada hasil dari penelitian. Hal ini memberikan dasar penting untuk
pengembangan aplikasi dan teknologi lebih lanjut dalam bidang pengenalan warna. Namun,
penting untuk dicatat bahwa penelitian ini memiliki beberapa batasan. Salah satunya adalah
jenis BBM yang diuji terbatas.
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Abstrak: Agrowisata sebagai bagian dari objek wisata, diartikan sebagai suatu bentuk
kegiatan yang memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian.
Kepulauan Banda Neira merupakan sebuah kecamatan dalam lingkup pemerintahan
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, dengan luas wilayah seluruhnya 2.568 km?.
Salah satu potensi pariwisata yang berkembang pada Banda Neira yaitu agrowisata
tepatnya kawasan perkebunan pala. Lemahnya pengelolaan dan koordinasi menjadikan
agrowisata ini kurang optimal dalam pemanfaatan seperti fasilitas pendukung yang belum
tersedia. Dengan adanya keberadaan objek agrowisata pala Desa Walling maka akan
berdampak pada ekonomi masyarakat sekitar. Maka akan dibuat fasilitas layanan yang
sudah di rencanakan pada kawasan agrowisata yang nantinya akan dibuat sebagai konsep
perencanaan agrowisata pala desa walling dalam bentuk desain siteplan yang terdiri dari
fasilitas- fasilitas seperti, loket, ruang staff, penginapan, parkiran, tempat souvenir,
bangunan pembibitan, tempat pembuatan minyak pala, food court, kazebo, dan ruang
edukasi yang dapat mendukung aktivitas wisatawan dalam melakukan kegiatan pariwisata
dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pada kondisi sosial ekonomi masyarakat
sekitar.Dengan ini rencana pengembangan kawasan agrowisata di Banda Neira semoga
akan dapat memberikan perkembangan agrowisata di masa mendatang untuk
mengingatkan orang bahwa Banda Neira pernah menjadi pusat perdagangan pala dunia
sejak ratusan tahun lalu.

Kata Kunci: Pengembangan, Rencana, Pariwisata, Agrowisata, Pala.

1. PENDAHULUAN

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi
pertanian sebagai objek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam kawasan
pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi
pertaniannya serta budaya masyarakat pertaniannya menurut (Nurisjah, 2001). Berdasarkan
Surat Keputusan (SK) bersama antara Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dan
Menteri Pertanian No. KM.47/PW.DOW/MPPT-89 dan No. 204/KPTS/HK/050/4/1989
agrowisata sebagai bagian dari objek wisata, diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan yang
memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian.

Kepulauan Banda Neira merupakan sebuah kecamatan dalam lingkup pemerintahan
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Kecamatan Banda Neira memiliki luas wilayah
seluruhnya 2.568 km? (Kecamatan Banda Dalam Angka, 2021). Potensi pariwisata pada
Kepulauan Banda terdiri atas wisata bahari, wisata sejarah, wisata budaya, agrowisata, wisata


mailto:firdamuhamad13@gmail.com
mailto:recodyo.p18@gmail.com
mailto:hanokmandaku30@gmail.com
https://republika.co.id/tag/banda-neira

Vol. 2, No. 2 132
November 2023

religi, ilmiah, sport, dan wisata view. Salah satu potensi pariwisata yang berkembang pada
Banda Neira yaitu agrowisata tepatnya kawasan perkebunan pala. Agrowisata Pala di Banda
Neira juga setiap bulan sedikitnya ada 200 wisatawan baik lokal maupun asing yang
berkunjung, pohon Pala akan banyak ditemui di Pulau Banda Besar yang merupakan potensi
wisata unggulan sejarah dan agrowisata. Pengembangan agrowisata ini juga mengalami
kendala ada sejumlah fasilitas pendukung yang belum dibangun. Dengan ini rencana
pengembangan kawasan agrowisata di Banda Neira semoga akan dapat memberikan
perkembangan agrowisata di masa mendatan. Untuk mengingatkan orang bahwa Banda
Neira pernah menjadi pusat perdagangan pala dunia sejak ratusan tahun lalu.

Penelitian ini dilakukan di kawasan agrowisata pala pada Pulau Banda Besar, Kabupaten
Maluku Tengah dengan luas areal lokasi sekitar 12 ha. Agrowisata pala pada Banda Besar
memiliki sekiranya 1.758 pohon pala yang ditanam pada kawasan agrowisata pala. Produksi
pala sebagai industri rumahan juga banyak diminati seperti manisan pala, jus pala, selai pala,
dan kopi pala. Pemasaranya disebar pada Kepulauan Banda Neira dan di distribusi keluar
pulau banda.

Berkembangnya agrowisata pala di Banda Besar tujuan wisata akan memberikan manfaat
untuk peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah. Pengembangan agrowisata
merupakan kombinasi antara pertanian dan dunia wisata. Atraksi dari agrowisata adalah
pengalaman bertani dan menikmati produk kebun bersama dengan jasa yang disediakan.
Pengembangan agrowisata merupakan salah satu alternatif yang diharapkan mampu
mendorong baik potensi ekonomi daerah maupun upaya-upaya pelestarian tersebut. Maka dari
itu melihat potensi pariwisata di Indonesia khususnya Banda Neira cukup besar dengan objek
wisata yang beraneka ragam maka dapat dikembangkan objek agrowisata.

2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Agrowisata
Agrowisata pada umumnya bertujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman,

rekreasi, dan hubungan usaha di bidang pertanian, peternakan, perkebunan, perhutanan, dan

perikanan. Dalam istilah sederhana, agrowisata (agritourism) didefinisakan sebagai

“perpaduan antara pariwisata dan pertanian di mana pengunjung dapat mengunjungi kebun,

peternakan atau kilang anggur untuk membeli produk, menikmati pertunjukan, mengambil

bagian aktivitas, makan suatu makanan atau melewatkan malam bersama di suatu areal
perkebunan atau taman”.

Di Indonesia, Agrowisata atau agroturisme didefinisikan sebagai sebuah bentuk kegiatan
pariwisata yang memanfaatkan usaha agro (agribisnis) sebagai objek wisata dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang
pertanian. Agrowisata yakni kegiatan atau wisata yang mengacu pada kegiatan melakukan
perkunjungan kepada petani yang sedang bekerja di lahan pertanian mereka artinya wisatawan
mungkin akan melihat-lihat proses pembibitan, penanaman, pemanenan, bahkan kegiatan
pengolahan produk pertanian menjadi produk olahan dalam konteks kegiatan agribisnis.

B. Konsep Dasar Agrowisata
Dalam upaya pengembangan agrowisata sebagai salah satu produk wisata Indonesia,

maka yang menjadi konsep dasar pengembangan agrowisata tersebut dapat dikelompokkan

menjadi lima bagian.

a. Fungsi agrowisata sebagai objek wisata merupakan ajang antara kelompok masyarakat
dengan wisatawan yang mempunyai latar belakang sosial budaya yang berbeda serta
mempunyai tujuan untuk mengetahui, menghayati dan menikmati hasil budidaya
masyarakat daerah tertentu.

b. Sistem struktural agrowisata yang terdiri dari sub-sub sistem objek wisata, sarana dan
prasarana pariwisata promosi dan penerangan pariwisata serta wisatawan.
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c. Lokasi agrowisata memberikan pengaruh yang besar terhadap sub-sub sistem objek
wisata, prasarana dan sarana pariwisata, transportasi, promosi dan wisatawan yang
dating. Lokasi agrowisata dapat didalam kota, dipinggir kota atau di luar kota. Lokasi
luar kota atau pedesaan merupakan ciri lingkungan yang mempunyai daya tarik yang kuat
bagi wisatawan yang sebagian besar berasal dari kota.

d. Tata ruang suatu kawasan agrowisata dipengaruhi oleh sistem nilai dan sistem norma
yang berlaku di tempat tersebut. Oleh karena itu program pengembangan agrowisata
hendaknya memperhatikan tata ruang yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
masyarakat setempat.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 3 metode analisis, yaitu metode analisis fasilitas, metode
analisis Keruangan, dan Metode Analisis Daya Tarik dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi lapangan dengan melakukan survey langsung ke lokasi penelitian dan pembagian
kuesioner langusng ke lokasi wisata di kawasan agrowisata pala desa wallang. Variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel bebas terdiri atas karakteristik fisik dasar, fasilitas
penunjang, dan potensi pengembangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi

Kecamatan Banda memiliki Luas seluruhnya yaitu 2.568 km? yang terdiri dari luas
daratan 180,59 km?, luas lautan perairan sekitar Kecamatan Banda 2.387,51 km? Sedangkan
luas Laut Banda keseluruhan dalam lingkup wilayah Provinsi Maluku yaitu + 470.000 km?
dan Panjang garis pantai 90,377 km. Secara geografis letak Kepulauan Banda berada pada
koordinat 129°44°-130°04 Bujur Timur dan 5°43°-6°31 Lintang Selatan.

PETAADMINISTRASI KECAMATAN BANDA TS
KABUPATEN MALUKL TENGAH mn

. ¥ o o | ———

| i ¥ s ws | | ‘...;“.._;_.
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Banda

B. Topografi

Topografi Kecamatan Banda umumnya berbukit dan bergunung dengan kemiringan tanah
antara 0-30%. Dataran rendah hanya merupakan bagian terkecil dari kecamatan Banda. Pulau
Gunung Api tergolong gunung laut yang masih aktif dan memiliki bentuk yang menjulang
dari permukaan laut sampai pada ketinggian 667 meter, sekaligus menjadi puncak yang
tertinggi di Kepulauan Banda. Pulau-pulau yang ada di Kepulauan Banda pada umumnya
memiliki bentuk pantai yang agak curam dan hanya sedikit bentuk pantai yang landai.
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Gambar 2. Peta Topografi Kecamatan Banda

C. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng di lokasi penelitian memiliki kemiringan yang beragam yaitu, kelas
(>45%) sangat curam dengan luas 1186.95 Ha dimana kemiringan lereng tersebar pada
keseluruhan pulau banda dan yang tertinggi terdapat pada banda besar dan gunung api.
Sedangkan kelas dengan presentasi terkecil yaitu kelas (0-8%) sangat curam dengan luas
305.715 Ha dimana yang paling tinggi terdapat pada neira dan sebagian banda besar. Untuk
itu kecamatan banda merupakan daerah yang permukaan lahanya curam.

Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Banda

D. Daya Tarik Agrowisata Pala

Agrowisata Pala memiliki potensi tempat wisata yang indah dan alami pengunjung bisa
memilih kegiatan yang akan di lakukan di Agrowisata Pala, seperti ingin melihat perkebunan
pala, memetik pala dan juga dapat melihat proses pembuatan minyak fuli. Proses pembuatan
biji pala pascapanen diendapkan dalam ruang pengap, kemudian diasapi dari bawah rumah
yang dijadikan ruang pembakaran. Proses ini memakan waktu satu hingga satu setengah
bulan. Selain pohon pala pengunjung juga bisa dapat melihat pohon kenari, VOC mengatur
perkebunan dengan mensyaratkan jarak antarpohon pala sekitar enam meter. Di tiap 50 meter
ditanam Pohon kenari. Pohon kenari dapat tumbuh hingga tinggi 40 meter, memberi
keteduhan pohon Pala yang memiliki ketinggian tak lebih dari 20 meter. Pada perkebunan
pala juga terdapat rumah perkerja miyak fuli. Rumah ini pula menjadi saksi puluhan pekerja
dari tanah Jawa dipekerjakan meneer generasi Van Den Broeke dari abad ke-17 hingga 19.
Tempat para pekerja memilah pala, berbalas pantun diselingi aksi wayang kulit dari mereka
untuk mereka. Pengunjung dapat melihat pembuatan minyak pala di waktu tertentu.
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Gambar 4. Perkebunan Pala, Desa Waling

E. Analisis Sarana dan Prasarana
a. Sarana dan Prasarana

Penyediaan sarana dan prasarana agrowisata pala di Banda Besar tergolong masih sangat
minim. Fasilitas seperti Penginapan/Hotel belum disediakan di Banda Besar wisatawan yang
datang biasanya menginap pada pada Banda Besar. Sarana yang ada masih kurang
mendukung untuk pengembangan sektor agrowisatanya. Penyediaan sarana dan prasarana

agrowisata yang di Banda Besar.

Gambar 5. Peta Lokasi Exiting Agrowisata Pala

b. Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan syarat yang penting sekali untuk objek wisata. Tanpa
dihubungkan dengan jaringan transportasi tidak mungkin suatu objek mendapat kunjungan
wisatawan. Objek wisata merupakan akhir perjalanan wisata dan harus mudah dicapai dengan
sendirinya juga mudah ditemukan. Oleh karena itu, untuk sampai ke Banda Besar Desa

Waling, wisatawan memiliki beberapa alternatif.

Gambar 6. Peta Aksesibilitas Agrowisata Pala
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F. Penilaian Potensi Agrowisata Pala
a. Potensi Wisata Pada Aspek Ekologi

Untuk mengetahui apakah objek wisata perkebunan pala Banda Besar dapat menjadi
berkembang dan memajukan pembangunan kepariwisataan di Indonesia, khususnya
Kecamatan Banda. Dengan ini dilakukan pengukuran terhadap kualitas ekologi di objek
wisata perkebunan pala, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini

Tabel 1. Hasil Pengukuran Skor Variabel Araksi/Daya Tarik

R
- ——— - .-
s

Dari table 1 hasil perhitungan pada aspek ekologi perkebunan pala di banda besar
berdasarkan responden dengan menggunakan pengukuran skala likert yaitu pada masing-
masing nilai yang berbeda-beda untuk setiap indikator. Indikator pertama mendapatkan nilai
86% yang termasuk dalam kategori sangat baik, indikator kedua mendapatkan 93% yang
termasuk dalam kategori sangat baik, dan indikator ketiga mendapatkan 94% yang juga
termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil peneliti dilapang, adanya kesadaran
masyarakat akan potensi wisata yang dimiliki menjadi salah satu faktor pendukung utama
bagi kenyamanan wisatawan itu sendiri, belum lagi keasrian dan kealamian objek wisata akan
menjadi atraksi nilai tambah bagi kegiatan wisata alam terutama wisata.

b. Potensi Wisata Pada Aspek Amenitas
Amenitas merupakan segala fasilitas pendukung yang bisa memenuhi kebutuhan dan
keinginan wisatawan selama berada di destinasi. Untuk mengetahui besarnya pengaruh
fasilitas terhadap objek wisata ini dilakukan pengukuran terhadap tingkat fasilitas yang ada
dan dibutuhkan para wisatawan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Table 4.4 berikut ini:
Tabel 2 Hasil Pengukuran Skor Variabel Amenitas

~ . var: -
Wearden
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Dari tabel 2 diatas perhitungan pada aspek amenitas perkebunan pala di banda besar
berdasarkan responden dengan menggunakan penilaian skala likert yaitu, pada masing-masing
nilai untuk setiap indikatornya. Indikator pertama mendapatkan nilai 76% yang termasuk
dalam kategori baik, Indikator kedua mendapatkan nilai 74% yang termasuk dalam kategori
baik, indikator ketiga mendapatkan nilai 57% yang termasuk dalam kategori netral, dan
Indikator keempat mendapatkan nilai 74% yang termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan
hasil survey yang dilakukan untuk variable amenitas diketahui bahwa responden memberikan
persepsi yang beragam berkaitan dengan pernyataan yang diajukan. Dari penyataan yang
diajukan untuk variable amenitas diperoleh skor rata-rata sebesar 65%, dengan kriteria setuju.
Hal ini menjelaskan bahwa responden setuju jika kawasan agrowisata pala yang berada pada
Banda Besar, Desa Walang memiliki amenitas/fasilitas yang cukup baik.

G. Dampak Terhadap Pendapatan
a. Peningkatan pendapatan sesudah adanya agrowisata pala

Dengan adanya keberadaan objek agrowisata pala Desa Walling maka akan berdampak
pada ekonomi masyarakat sekitar. Berikut ini tabel peluang usaha sebelum dan sesudah
adanya objek agrowisata pala Desa Walling Banda Besar.

Tabel 3. Peningkatan pendapatan Sebelum dan Sesudah adanya agrowisata di Desa Walling

Informan Sebelum | Sesudah

| tukang | petani

1 ‘ Petam pembuat kerajinan .
1 ojek | petani

Y ' ojek petani

v l Petan pedagang oleh-oleh '
Vi ibu rumah langga pedagang kios |
VIl tbu rumah tangga pedagang kios
v | ojek B 7j ;L'VlAQQJEuE\Qrmhdu

3

Tabel 3. menunjukan dengan adanya agrowisata pala Desa Walling menunjukan
peningkatan pendapatan baru masyarakat sekitar, berikut ini hasil wawancara dengan
beberapa informan mengenai dampak dari agrowisata pala Desa Walling terhadap
peningkatan pendapatan.

Sebelum adanya agrowisata di Desa Walling, rata-rata informan memiliki penghasilan
yang lebih kecil, tetapi setelah adanya agrowisata Desa Walling, masyarakat mendapatkan
penghasilan tambahan serta pekerjaan tambahan seperti, pedagang kios, petugas kebersihan,
membuat oleh-oleh dan pembuat kerajinan. Sebelumnya masyarakat hanya memiliki satu
pekerjaan sebagai petani, ojek atau tidak memiliki pekerjaan seperti ibu rumah tangga.

Tabel 4. Jumlah Pendapatan Masyarakat sekitar Sebelum dan Sesudah adanya agrowisata di

Desa Walling
Informan Sebelum Sesudah
I Rp. 500.000 Rp. 1.000.000
IT Rp. 500.000 Ep. 1.000.000
I Rp. 800.000 Rp. 1.200.000
v Rp. 850.000 Rp. 1.000.000
v Rp. 950.000 Rp. 2.000.000
VI Rp. 250.000 Rp. 800.000
VI Rp. 500.000 Rp. 800.000
VI Rp. 400.000 Rp. 800.000
Rata-rata Rp. 593.750 Rp. 1.075.000
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Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa pendapatan informan meningkat, informan ini
merupakan perwakilan dari masyarakat sehingga jika pendapatan informan meningkat secara
otomatis pendapatan masyarakat pun secara umum dapat dikatakan meningkat. Pendapatan
masyarakat sebelum adanya pengembangan objek wisata perbulan dari hasil analisis rata rata
adalah dibawah Rp 593.750, setalah adanya pengembanagn wisata pendapatan masyarakat
rata-rata meningkat sebesar Rp.800,000 — 1.000.000. Rata-rata penghasilan yang didapat
adalah dari pekerjaan pada lokasi agrowisata sendiri seperti berdagang dan bertani.

Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama dengan pemilik agrowisata pala,
narasumber mengatakan Kendalanya produksi pada hasil kebun pala belum terdaftar pada
balai BPOM dan BLT menjadikan penjualan bersifat lokal, dan juga pemesanan seperti
minyak pala sudah di kirim ke luar kota seperti Jakarta dan Surabaya. Kendala lainnya juga
terdapat infrastuktur menurut hasil wawancara infrastruktur sering kali menjadi kendala
dalam wisata perkebunan pala hal ini bisa diusulan untuk pemerintah untuk mengadakan lagi
perusahaan daerah untuk bisa menjadikan perekonomian untuk daerah dan banyak
kesempatan kerja, hal tersebut dikarenakan industri pariwisata yang sangat kompleks
menimbulkan kesempatan untuk membuat suatu usaha demi memenuhi kebutuhan pariwisata
menjadi besar dan dapat membantu memberikan peluang terbukanya lapangan kerja baru.

H. Konsep Rencana
a. Konsep Perencanaan

Konsep Rencana pada kawasan agrowista pala ini yaitu menggunakan konsep “Green
Economy” adalah suatu kegiatan ekonomi yang bisa meningkatkan kesejahteraan manusia
dan kesetaraan sosial, sekaligus mengurangi risiko kerusakan alam secara signifikan. Dengan
luasan wilayah perencanaan 13 ha. Dimana kawasan ini nantinya akan dibuat fasilitas yang
ada dirancang di kawasan agrowisata pala secara lebih detail dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Site Plan Agrowisata Pala

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan berdasarkan fakta dan

hasil penelitian di lapangan sebelumnya, maka dapat disimpulkan :

1. Kondisi eksisting di kawasan agrowisata pala memiliki lahan kurang lebih 12 hektar
dengan sarana dan prasarana pendukung yang masih belum memadai, dilihat pada
jaringan listrik, jaringan air bersih, persampahan masih perlu ada perbaikan, dan sarana
masih banyak yang harus di perbaiki dan ditambah. Berdasarkan hasil hasil penilaian
potensi agrowisata, potensi aspek ekologi adanya kesadaran masyarakat akan potensi
wisata yang dimiliki menjadi salah satu factor pendukung utama bagi
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kenyamanan wisatawan itu sendiri. Dan potensi amenitas yang memiliki jawaban
responden setuju jika kawasan agrowisata pala yang berada pada Banda Besar, Desa
Walang memiliki amenitas/fasilitas yang cukup baik.

2. Berdasarkan rencana yang sudah dibuat dapat disimpulkan rencana pada kawasan
agrowisata pala terdapat rencana dimana kawasan ini nantinya akan dibuat fasilitas yang
dirancang seperti, loket, ruang staff, penginapan, parkiran, tempat souvenir, bangunan
pembibitan, tempat pembuatan minyak pala, food court, kazebo, dan ruang edukasi.
konsep yang dipakai dalam rencana agrowisata ini mengunakan konsep green economy
yaitu suatu kegiatan ekonomi yang bisa meningkatkan kesejahteraan manusia dan
kesetaraan sosial, sekaligus mengurangi risiko kerusakan alam secara signifikan.
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Abstrak Pemborosan listrik dapat terjadi dalam berbagai bentuk, misalnya, lampu led
yang dibiarkan hidup karna lupa dimatikan ketika rumah ditinggalkan dalam waktu
tertentu, juga merupakan sumber pemborosan daya listrik. Banyaknya peralatan dengan
konsumsi daya listrik besar dan penggunaan energi listrik yang tidak sesuai merupakan
suatu masalah yang memerlukan manajemen dalam sebuah gedung ataupun rumah tinggal.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriftif dengan
menerapkan teknik Research and Development yang disingkat R & D yakni metode yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Salah satu alternatif yang dikembangkan untuk tujuan tersebut adalah “Perancangan 10T
Sistem Kendali Pada PeralatanElektronik Rumah Tangga Dengan Menggunakan Telegram
Bot Berbasis Microkntroler” yang dapat mengendalikan perangkat elektronik, yang
dikenal dengan sistem rumah pintar. Kelebihan dari system yang dibangun melalui
pemanfaatan Internet of things (IOT) ini, yakni dapat mengendalikan penggunaan
peralatan kelistrikan dari jarak tak tentu, sebatas sinyal internet masih dapat diterima
dengan baik. kesimpulanya adalah sistem lot yang terpasang pada aplikasi ini dapat
berkomunikasi dengan user/pengguna dapat mengetahui serta dapat juga mengontrol
perangkat kelistrikan dirumah, sehingga dapat mengurangi pemborosan listrik. Sistem
IoT pada aplikasi ini dapat mengontrol semua perangkat kelistrikan dari jarak jauh dan
tidak berhubungan langsung dengan sistem rangkaian protoype dan juga prangkat
elektronik yang dilibatkan, selain itu sistem ini juga dapa membantu meminimalisir
pemborosoan energilistrik di rumah atau kantor.

Kata kunci : Sistem kontrol, nodeMCU ESP8266, bot telegram messenger

1 PENDAHULUAN

Peranan manusia dalam kehidupan sangat membutuhkan listrik. Energi listrik merupakan
salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting dalam kehidupan manusia saat ini. Hampir
setiap aktivitasyang dilakukan oleh manusia berkaitan dengan energi listrik. Oleh karena itu,
sebagai pengguna listrik yang baik, upaya penghematan konsumsi listrik di rumah, tempat
usaha dan instalasi listrik lainnya perlu menjadi prioritas utama. Penggunaan energy listrik
secara continue, akan lebih efisien bila tidak terjadi pemborosan akibat kelupaan dalam
mematikan peralatan listrik, dalam pengontrolan penggunaanya setiap saat. Secara teknis
biaya pengguaan energy listrik dengan daya tertentu ditentukan melalui besarnya KWH
(Kilowatt Hour) terpakai. Besarnya tarif dasar listrik untuk KWH terpakai sesuai aturan
PLN untuk listrik subsidi dan nonsubsisdi salah satunya dikategorikan sebagai berikut; untuk
daya 900 — 1300 VA, biaya 1 kwh dihargai Rp. 1.444,70. Dari data sekilas dapat dijelaskan
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bahwa bila lampu 50 watt dinyalakan selama 10 jam, energi yangdigunakan akan sebesar : 50
watt (0,05 KW) x 10 jam = 0,5 KWH. Bila ada 10 lampu yang telatdimatikan selama 10 jam
tersebut, maka total energy yang mengakibatkan kerugian akan sebesar 0,5 x 10 lampu = 5
kwh. Bila dalam 30 hari, hal ini terjadi maka total energy yang terpakai akansebesar 30 x 5 =
150 kwh / bulan, itu berarti untuk daya yang tersedia dalam 1 bulan akan membuat kerugian
sebesar 150 KWH x Rp. 1.444,70/KWH = Rp. 216.705/bulan. Hal seperti yang dijelaskan
ini, dapat terhindar bila dikontrol secara rutin atau bahkan secara automatis dari jarak tertentu
maupuntaktertentu tanpa harus kembali ke rumah, melalui berbagai system kontrol.

Salah satu alternatif yang dikembangkan untuk tujuan tersebut adalah teknologi
elektronik yang dapat mengendalikan perangkat elektronik, yang dikenal dengan sistem
rumah pintar. Sistem inidapat menggunakan internet untuk mengontrol penggunaan listrik dari
jarak jauh, dan peran pentingpenggunaan internet kini telah merambah semuaaspek kebutuhan
masyarakat. Melalui internet, berbagai macam informasi dapat diperoleh dan dibagikan, dan
komunikasi juga dapat dilakukan dengan nyaman. Tidak hanya itu, penerapan teknologi saat
ini juga dapat memenuhi berbagai kebutuhan. Ini disebut Internet of Things (IoT). IoTadalah
perangkat fisik atau virtual yang saling terhubung, berkomunikasi satu sama lain, dan
terintegrasi dalam jaringan untuk tujuan tertentu[l]. Sistem ini dapat dibangun dan dapat
diseting terintegrasi melalui system telekomunikasi dan sistem pengendali dari
mikrokontroller, sehingga tercipta sistem Internet Of Things. Pada Penelitian ini dilakukan
perancangan dan penerapan Smart Home System, dengan sistem client-server berbasis
NodeMCU ESP8266 dengan user interface Telegram Messenger yang melakukan komunikasi
data melalui wireless atau jaringan internet.[2]Kelebihan dari system yang dibangun melalui
pemanfaatan Internet of things (10T) ini, yakni dapat mengendalikan penggunaan peralatan
kelistrikan dari jarak tak tentu, sebatas sinyal internet masih dapat diterima dengan baik.
Sistem ini telah digunakan pada berbagai bidang kehidupan, salah satu bidang yang sangat
mungkin yaknikelistrikan. Pada  sistem tertentu yang mengggunakan  energy
listrik, pemanfaatan IOT tersebut digunakan untuk dapat memonitor penggunaan listrik,
sehingga tidak harus terjadi pemborosan daya listrik selama tidak digunakan. Banyaknya
peralatan dengan konsumsi daya listrik besar dan penggunaan energi listrik yang tidak sesuai
merupakan suatu masalah yang memerlukan manajemen dalam sebuah gedung ataupun rumah
tinggal. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memantau dan
dapat mengendalikan penggunaan energi listrik yang berlebihan. [3] Dari penjelasan diatas,
penulis ingin membuat sebuah penelitian dengan merancang sistem, aplikasi peralatan demi
mengatasi masalah dalam memanfaatkan energy listrik untuk kondisi yang tidak perlu terjadi
dengan judul penelitian “Perancangan IOT Sistem Kendali Pada Peralatan Elektronik
Rumah Tangga Dengan Menggunakan Telegram Bot Berbasis Microkntroler”

2 METODOLOGI
A. Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu
Waktu penelitian tahap awal, merupakan proses pemahaman konsep dan mekanisme dari
keseluruhan komponen perangkat sistem yang akan digunakan. Waktu penelitian tahap
lanjutan, yakni proses uji coba penerapan rancangan sistem kendaliyang dibuat. Penelitian ini
direncanakan berlangsung selama 2 (dua) bulan. Tempat penulis melakukan penilitian adalah
Lab. Automatisasi Fakultas Teknik Ambon.

B. Variable Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian terapan umumnya menggunakan variable bebas
dan variable terikat. VVariabel bebas dan terikat dikenal juga sebagai variabel independen dan
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dependen yakni dua jenis variabel yang dapat digunakan peneliti untuk merumuskan
hipotesis. Selain itu, juga dapat digunakan untuk membantu menyusun teori dan menjelaskan
fenomena dalam sebuah penelitian. Perbedaan antara variabel bebasdan terikat terletak pada
hubungan antara keduanya, artinya variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi,
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Secara matematik hubungan
natara variable bebas dan terikat digambarkan sebagai berikut:

Y =f(Fx) ;Y = Variable Terikat danX = Variable bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas dan terikat yakni:
Variabel Bebas : Time Delay (frekuensi mikrokontroler)
Variabel Terikat : Pemakaian Daya

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriftif dengan
menerapkan teknik Research and Development yang disingkat R & D yakni; metode yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
[4]Menurut Sugiyono, (2012:300-301), produk yang dihasilkan dalam penelitian jenis ini
bermacam- macam dan teraplikasi baik pada bidang teknologi, orientasi produk teknologi
yang keseluruhannya dimanfaatkan untuk mengnendalikan berbagai system yang digunakan
dalam kehidupan manusia seperti; produk berkualitas, hemat energi, menarik, harga murah,
bobot ringan, serta ekonomis. Selain itu untuk memberi bobot dan memperkaya hasil
penelitian ini, maka digunakan juga Metode Studi Literatur, Metode studi literature,
merupakan metode yang bersumber pada buku, jurnal, dan sumber bacaan lainnya. Pada
umumnya metode ini dilakukan dengan cara mencari, menelaah dan membandingkan
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem keamanan berbasis mikrokontroler, yang
meiliputi prototyping, programming, dan juga yang berkaitan mengenai 10T (Internet Of
Things) yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yangtersambung
secara terus-menerus.

D. Alat Bahan Dan Software
Alat dan bahan serta software yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : solder,

obeng, neptang biasa dan neptang potong, sedangkan bahan- bahan meliputi : nodemcu,
modul relay, kabel jumper, sekrup, fiting lampu, kabel listrik, dan lampu.

software yang digunakan untuk membantu perancangan penelitian ini yakni; Arduino IDE
(Integrated Deveopment Environmet) adalah software yang telah disiapkan oleh arduino dan
bisa dimodifikasi oleh pengguna sesuai kebutuhan perancangan system dan sangat tergantung
kepada type dan karakteristik jenis Arduino yang dugunakan.

E. Perancangan Dan Pengujian System

Tahap ini, dilakukan perancangan sistem yang melibatkan mikrokontroler NodeMCU
ESP8266, dengan melibatkan penggunaan empat (4) mata lampu sebabgai media uji coba
pengendalian rancangan system, berbasis IOT (Internet Of Things). Serta melakukan
pengujiansystem yang telah dirancang dan dirakit, dan diseting, untuk mengetahui efektifitas
serta sensitifitas operasionlnya dalam mengendalikan penggunaan energy listrik yang dalam
penelitianini terwakilkan oleh 4 (empat buah mata lampu)dengan daya 5 Watt.

F. Diagram Blok
Rancangan diagram blok sistem yang akan dibuat dalam penelitian ini secara garis
besar seperti yang digambarkan pada skema gambar 1 berikut ini :
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SISTEM PERANGKAT KERAS
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Gambar 1. Diagram blok sistem

Adapun perancangan sistem terdiri darisistem perangkat lunak dan juga sistem perangkat

s iy e - s i iy

MODUL RELAY

|
|
|
|
|
!

keras namun dari sistem perangkat keras terdapat 3 bagian aksi yaitu aksi input, proses, dan
output. Sedangkan sistem perangkat lunak terdiri dari TelegramBot, jaringan internet, dan
arduino IDE. Uraian dari aksi-aksi gambar 3.1 tersebut sebagai berikut :

1.

Input : pada bagian input, user bertindak untuk mengupload program menggunakan
leptop melalui kabel USB ke NodeMCU, dan mengirim pesan menggunakan
smartphone yang telah terinstal TelegramBot ke NodeMCU secara online.
Proses : pada aksi ini setelah NodeMCU yang sudah terkoneksi dengan Internet,
menerima pesan perintah dari user kemudian NodeMCU mengirim perintah lanjut ke
Modul Relay melalui kabel jumper yang telah terhubung antara NodeMCU dengan
modul relay untuk bertindak sebagai saklar ke Output.

Output : output disini sebagai hasil akhir dari proses yang di perintahkan oleh user yang
dimana proses itu adalah objek ( lampu ) yang di kendalikan atau diperintahkan tanpa
menggunakan kabel secara online.

Sistem perangkat lunak : pada bagian ini terdapat 2 sistem perangkat lunak dan akses
internet yang digunakan sebagai perangkat pendukung pembuatan sistem perancangan
program dan jembatan penghubung anatara userdengan alat prototype yang berkomuniksi
secaraonline.

G. Flowchart
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Studi Literatur ]
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Gambar 2. Diagram alir analisis
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem kendali jarak jauh
berbasis microkontroler dengan modul nodeMCU esp8266 pada aplikasi internet of hings
(1oT) meleputi Hardware (Perangkat keras) berupa NodeMCU esp8266 1 buah, modul relay 4
channel, kabel jumper, lampu 5 wat 4 buah sebagai pengontrol, fitting lampu dan smartphone
android redmi note9. Software (peragkat lunak) terdiri dari Aduino IDE, Aplikasi telegram
chat bot untuk mengirim dan menerima informasi

A. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dimulai dari perancangan system pada chat bot telegram,
Perancangan sistem chatbot pada aplikasi telegram betrujuan sebagai asisten aplikasi
perangkat lunak yang mampu menjalankan tugas automatis chat ataumengenali teks chat, dan
menafsirkan informasi yang kemudian meresponnya dengan tepat.

Adme Wi 10han 10 acees the HTTP AFT
:-unll

Gambar 3. Proses Pembuatan Bot Father

Kemudian lanjut pada perancangan system pada aplikasi Arduino ide, Perancangan
sistem pada arduino IDE sangatlah penting karena berawal dari sini penulis membuat
program sistem dibuat dan diupload ke microkontrler menggunakan software arduino. Hal
ini bertujuan untuk menyisipkan kode yang sudah diprogram kedalam nodeMCU esp8266.
Langkah-langkah proses instalasi program arduino menggunakan NodeMCU esp8266, sebagai
berikut :

Gambar 4. Proses Pembuatan Bot Father

B. Perancangan Perangkat Keras

Perancangan sistem perangkat keras kendali jarak jauh dengan menggunakan teknologi
internet of things, dimana, terdapat input, proses, dan output. Sistem kendali jarak jauh yang
akan dirancang seperti diperlihatkan dari gambar skema berikut :

Remut contral f Input | I Proses | Output
| Modul |
i g
N |
User | | - relay |
Suplai
|

Gambar 5. Perancangan system kendali jarak jauh
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Serta membangun desain sistem kontrol pengendalian elektronik rumah tangga
menggunakan teknologi 10T yang dirancang penulis pada gambarberikut.

P
L‘.\_c'_: Lo v < <

'likvl r—&a\h?

,E:n Ee;f ge? E‘ta

Gambar 6. Desain system control

Sistem peralatan yang dirancang pada alat inibekerja dengan mengendalikan alat elekronik
secara otomatis. Dalam hal ini pengontrolan terhadap lampu dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun jika terdapat koneksi internet. Alat ini menggunakan aplikasi yang dapat
menghidupkan atau mematikan dan bahkan dapat mengecek bahwa lampu dalam keadaan
hidup atau mati. Cara mengoperasikan alatkendali lampu ini, dilakukan dengan menggunakan
aplikasi yang diprogram di dalam aplikasi android (telegramBot ) dan NodeMCU yang sudah
ditanami pada program sesuai perancangan. Alat prototype tersebut bila dalam keadaan
menyala maka user atau pengguna dapat langsung mengecek status, bahwa lampu dalam kadaan
padam atau menyala. Pada program di telegram juga dapat mengontrol lampu tersebut yang
mana terdapat 7 tombol pilihan variasi untuk mengontrol 4 buah mata lampu yang sudah
diprogram pada NodeMCU.

C. Hasil pengujian system

Hasil Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa cepat NodeMCU ESP8266
dalam merespon pesan dari bot Telegram, sambil user menyalakan dan mematikan lampu.
Proses ini dilakukan dengan asumsi semua lampu dinyalakan dengan daya sebesar 5 watt
dengan jarak pengujian 1 meter ke alat prototype dan untuk mengkoneksikan prototype
menggunakan 1 router wifi.

Nilai Rata-rata Pengujian System
12

10 s40 889876 913879 876 89 9“3‘03
5 8 6 42 5 06
8 s 384 454,88
g s
F 2
0
semua
Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4 on/semua
off
m pesan diterima (meneyala) 6,42 8,89 9,13 8,76 10,35
H Respon Lampu Menyala 4,65 434 4,39 4,45 6,55
Pesan di terima (padam) 8,49 8,76 8,79 89 9,43
Respon lampu Padam 6,06 3,63 4,2 4,88 8,03

Gambar 7. Nilai rata — rata pengujian

Dari serangkaian tahap pengujianpada prototype sistem Smart Home dengan konsep 10T
(Internet Of Thing) berbasis NodeMCU dan telegram. Terdapat beberapa analisis hasil
terkait pengujian yang telah diterapkan. Pada proses pengujian yang dilakukan sebanyak 10
kali dengan jarak 1 meter, user ke system protoype, user menginput perintah ke bot telegram
pada
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tombol lampu 1, sampai dengan lampu 4, bot telegram berhasil merespon perintah yang di
berikan dengan mengirim perintah balik ke user dalam bentuk keterangan untuk user
memberikan perintah lanjutan agar system prototype merespon perintah tersebut dan semua
berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa ada salah komunikasi dan system erorr. Pada
pengujian system ini mempunyai kelemahan pada proses input perintah ke system prototype,
kelemahanya adalah ketika koneksi internet melambat atau terputus sehingga data yang
didapati dari 10 kali pengujian terdapat perbedaan kecepatan system dalam merespon perintah
yangdiberikan dalam hal ini time delaynya berbeda bedadari pengujian pertama hingaa ke 10
kali pengujian. maka kesimpulanya ialah kecepatan koneksi yang buruk sehingga penyaluran
sinyal input dan penyampaian konfirmasi sinyal output menjadi delay. Pengujian output
berjalan sesuai dengan kondisi perintah kerja, ketika bot telegram merespon perintah  input
pesan maka output dapat bekerja aktif sesuai fungsinya. Tanpa ada terjadinya system erorr.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makadapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Nodemcu dan smartphone dapat terhubung dan terkoneksi dengan baik ke acces point,
apabilatidak terjadi gangguan koneksi internet.

b. Modul relay 8 chanel dapat berungsi dengan baik pada saat digunakan sebagai saklar
untuk menghidupkan dan mematikan komponen yang ingin dikendalikan mealalui
aplikasi android 11.

c. Sistem lot dengan aplikasi telegram bot bebasis sistem android 11 dapat berkomunikasi
dengan user/pengguna untuk mengetahui sertamengontrol perangkat kelistrikan dirumah,
sehingga dapat nantinya memonitoringpemakaian peralatan kelistrikan rumah tangga.

d. Sistem loT pada aplikasi ini dapat mengontrol semua lampu dari jarak jauh dan tidak
berhubungan langsung dengan sistem rangkaian protoype dan juga prangkat elektronik
sehingga dapat meminimalisir terjadinya konsleting listrik.
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Abstrak. Kecamatan Leihitu merupakan salah satu kecamatan yang ada dipulau Ambon.
letak wilayah Kecamatan Leihitu berada dipesisir pantai, Maka mata pencaharian
masyarakat Leihitu lebih dominan ke nelayan. Meski demikian ada juga yang berprofesi
sebagai petani dan PNS. Dalam aktivitas keseharian berkaitan dengan pekerjaan mereka
maka mereka membutuhkan angkutan baik untuk memasarkan hasil hasil produksi atau
juga untuk perjalanan kerja. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sosio-
ekonomi pelaku perjalanan komuter dari wilayah Kecamatan Leihitu menuju Kota
Ambon, mengidentifikasi variabel yang mempengaruhi pilihan moda transportasi menuju
Kota Ambon oleh masyarakat di wilayah Kecamatan Leihitu dan menemukan proporsi
pilihan jenis angkutan menuju Kota Ambon oleh masyarakat di wilayah Kecamatan
Leihitu. Metode yang digunakan adalah metode deskrptif statistik dan metode kuantitatif
yang didalamnya terdapat regresi linier berganda dan regresi logistik binomial. Hasil
penelitian menunjukan bahwa yang mempengaruhi secara signifikan pemilihan jenis
angkutan oleh pelaku perjalanan rute Kecamatan Leihitu — Kota Ambon yaitu waktu
perjalanan, tarif perjalanan, tujuan perjalanan, dan alasan memilih moda. Model yang
dihasilkan adalah Y = 2,079 — 0,005 X2 - 1.595E-005 X3 + 0,075 X4 — 0,353 X5. Dari
model tersebut, menghasilkan proporsi pilihan jenis angkutan oleh masyarakat di
Kecamatan Leihitu lebih dominan angkutan umum sebesar 58,3 %, Sedangkan
masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi sebesar 41,7 %.

Kata kunci : Proporsi, Transportasi, Pemilihan Moda

1. PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu sarana kebutuhan manusia yang sangat penting karena
transportasi merupakan urat nadi pembangunan nasional untuk melancarkan arus manusia,
barang maupun informasi sebagai penunjang tercapainya pengalokasian sumber sumber
perekonomian secara optimal (Gustika Deri Pratiwi, 2016). Transportasi adalah suatu usaha
memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau juga mengalihkan suatu objek dari satu
tempat ketempat lainnya yang mana di tempat itu objek yang dipindahkan itu lebih
bermanfaat atau juga bermanfaat untuk tujuan-tujuan tertentu (Miro, 2005).

Kecamatan Leihitu merupakan salah satu kecamatan yang ada dipulau Ambon. Wilayah
Kecamatan Leihitu terdiri dari 11 desa/negeri yaitu Negeri Morella, Mamala, Hitumessing,
Hitulama, Wakal, Hila, Kaitetu, Seith, Negerilima, Ureng, Dan Asilulu. letak wilayah
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Kecamatan Leihitu berada dipesisir pantai, maka mata pencaharian masyarakat Leihitu lebih
dominan ke nelayan. selain itu ada juga yang berprofesi sebagai petani dan PNS.

Kota Ambon merupakan ibu kota Provinsi Maluku. Kota Ambon terletak di
sebelah selatan dari Pulau Ambon. selain sebagai ibu kota, Kota Ambon juga berfungsi
sebagai pusat pelabuhan, parawisata, pendidikan dan ekonomi masyarakat bagi wilayah
kepulauan Maluku. Hampir semua hasil hasil produksi dari masyarakat dipasarkan diwilayah
Kota Ambon, termasuk dari wilayah Kecamatan Leihitu. untuk melakukan pergerakan harian
atau komuter menuju ke kota ambon maka masyarakat di Kecamatan Leihitu memiliki
beberapa alternative pilihan angkutan yaitu menggunakan angkutan umum dan kendaraan
pribadi. untuk menggunakan angkutan umum dan kendaraan pribadi memiliki karakteristik
yang berbeda, Baik waktu tempuh maupun biaya yang dikeluarkan, Waktu tempuh dengan
menggunakan angkutan umum yaitu sekitar 45 menit — 1 jam dengan biaya Rp.15.000 —
Rp.30.000. Sedangkan menggunakan kendaraan pribadi waktu tempuh 33-56 menit dengan
biaya Rp.20.000. dalam proses pemindahan barang atau jasa pada transportasi salah satu
aspek yang harus diperhatikan atau dipertimbangkan dalam transportasi adalah pemilihan
moda. Pemilihan moda merupakan suatu tahapan proses perencanaan angkutan yang
menentukan proses pembebanan perjalanan atau mengetahui jumlah (dalam arti proporsi)
orang dan barang yang akan menggunakan atau memilih berbagai moda transportasi yang
melayani suatu titik asal tujuan tertentu, Demi beberapa maksud perjalanan tertentu pula
(Roland Michael Supit, 2019).

Pilihan menggunakan moda transportasi di awali oleh adanya tindakan untuk melakukan
perjalanan untuk sampai pada tujuan (Miro, 2011). Penggunaan moda dipengaruhi oleh sifat
pelayanannya bisa berupa moda transportasi pribadi maupun moda transportasi umum
(Miro,2004). adapun faktor faktor yang mempengaruhi pemilihan moda yaitu : 1.
Karakteristik dari pelaku perjalanan meliputi, pekerjaan, usia, pendapatan, pendidikan, 2.
Karakteristik dari perjalanan meliputi, maksud dan tujuan perjalanan, kapan perjalanan
dilakukan, 3. Karakteristik fasilitas transportasi meliputi, kenyamanan, keamanan, dan
kehandalan.

Penggunaan kendaraan pribadi oleh masyarakat di wilayah Kecamatan Leihitu dalam
beberapa tahun terakhir cukup signifikan sehingga pelayanan angkutan umum sedikit kurang
optimal. hal ini dapat mengganggu kegiatan komuter yang dilakukan oleh masyarakat Leihitu.
dengan kurang optimalnya pelayanan angkutan umum, maka masyarakat yang tidak memiliki
kendaraan pribadi atau yang menggunakan angkutan umum sebagai alat transportasi untuk
melakukan perjalanan akan memerlukan waktu tunggu yang relatif lama dan dapat mengalami
keterlambatan dalam memenuhi kegiatan sehari hari. Penggunaan angkutan umum oleh
komuter umumnya untuk perjalanan kerja, studi, serta kegiatan perdagangan. Komuter
umumnya memiliki latar belakang sosial dan ekonomi yang beranekaragam dan pemilihan
terhadap suatu jenis moda transportasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik — karakteristik
tersebut.

Kondisi ini akan berpengaruh terhadap proporsi pilihan dan membawa banyak implikasi.
Baik terhadap kelancaran aktivitas sosial, maupun terhadap kinerja komuter itu sendiri, serta
tingkat kebutuhan fasilitas transportasi tersebut. apabila pilihanya dominan angkutan umum,
maka perlu adanya pembangunan infrastruktur untuk pengembangan wilayah di Kecamatan
Leihitu. tetapi bila pilihanya dominan kendaraan pribadi, maka akan berdampak pada
tingginya kebutuhan jaringan jalan pada koridor yang dilalui. Dari latar belakang diatas maka
tujuan dari penelitian ini yaitu Mengetahui karakteristik sosio-ekonomi pelaku perjalanan
komuter dari wilayah Kecamatan Leihitu menuju Kota Ambon, Mengidentifikasi variabel
yang mempengaruhi pilihan moda transportasi menuju Kota Ambon oleh masyarakat di
wilayah Kecamatan Leihitu, serta Menemukan proporsi pilihan jenis angkutan menuju Kota
Ambon oleh masyarakat di wilayah Kecamatan Leihitu.
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2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada lokasi Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah,
Provinsi Maluku. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang
dibagikan secara random kepada 100 responden masyarakat di Kecamatan Leihitu yang
melakukan perjalanan komuter ke Kota Ambon baik menggunakan angkutan umum maupun
kendaraan pribadi.

A. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Statistik Deskriptif

Metode deskriptif menurut Sugiono merupakan salah satu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau
sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat
penelitian dilaksanakan, hasil penelitian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

2. Metode Stated Preference

Metode ini adalah salah satu metode analisis yang digunakan dalam studi/analisis
Pemodelan Transportasi guna mengetahui respon pilihan konsumen (responden) terhadap dua
atau lebih alternatif pilihan berdasarkan pernyataan yang diajukan, dengan kata lain sebuah
pendekatan dengan menyampaikan pernyataan pilihan (option) berupa sebuah hipotesa untuk
dinilai oleh responden. Teknik Stated Preference pertama kali dikembangkan pada akhir
tahun 1970-an. Hasil dari Stated Preference berupa respon atau jawaban dari responden untuk
situasi yang berbeda. Dalam studi transportasi, pernyataan yang diajukan untuk dipilih oleh
responden didasarkan pada karakteristik moda transportasi, utamanya Biaya/Tarif, Waktu
Tempuh, Jarak Tempuh dan faktor-faktor lain yang dianggap memiliki pengaruh yang
signifikan. Responden memilih salah satu alternatif “pernyataan yang diajukan” sebagai
jawaban/respon.

3. Regresi Linear Berganda

Dalam proses pemilihan moda oleh pelaku perjalanan terdapat perbedaan pandangan
terhadap pelayanan moda di mana pelaku perjalanan mempertimbangkan sejumlah pelayanan.
Variabel mana yang lebih berpengaruh dalam menentukan pilihan moda bergantung pada
jenis angkutan yang akan digunakan. Dalam memperkirakan variable apa saja yang
berpengaruh dari suatu kelompok masyarakat dalam memilih moda yang digunakan, faktor
paling penting untuk ditemukan adalah nilai utilitas moda yang diperoleh dari persamaan
regresi linear berganda, yaitu:

Yi = B0 + BIX1i + B2X2i + P2X3i + ... + BkXki + &i

Dimana :
Yi = variabel tak bebas ke-i,
S0 = intersep,
pl, 2, ..., pk = koefisien regresi,

el unsur gangguan
4. Regresi Logistik Binomial

Model regresi logistic binomial ini hanya untuk pilihan 2 moda transportasi alternative
yaitu moda | dan moda j. bentuk model ini berupa: probabilitas (%) peluang moda | untuk
dipilih adalah bergantung pada nilai parameter atau kepuasan menggunakan moda | dan j serta
nilai eksponensial. Bentuk model ini adalah sebagai berikut:
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Dimana:
P = Probabilitas (%) peluang moda I untuk dipilih.

Bxin, Bxjn = Nilai parameter atau nilai kepuasan menggunakan moda i dan moda j.
e = eksponensial

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Menurut Gender

Jenis Kelamin

Perem
puan
54%

Gambar 1. Karakteristik Responden Menurut Gender

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa dari 100 responden,
sebanyak 46% berjenis kelamin laki-laki dan 54% berjenis kelamin perempuan.

B. Karakteristik Menurut Usia
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tahun tahun
0,
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Gambar 2. Karakteristik Responden Menurut Usia
Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa dari 100 responden, 29% berusia
20-30 tahun, 38% berusia 31-40 tahun, 22% berusia 41-50 tahun, dan 11% berusia > 50
tahun.

C. Karakteristik Menurut Pekerjaan

Pekerjaan

Petani/Nela
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7%

PNS/TNI/P
olri
27%

Pegawai
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27%

Gambar 3. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan
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Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa dari 100 responden, sebanyak 7%
berprofesi sebagai Petani/Nelayan, 27% berprofesi sebagai PNS/TNI/POLRI, 27% berprofesi
sebagai Pegawai Swasta, 22% berprofesi sebagai Pedagang, dan 17% berprofesi lainnya.

D. Karakteristik Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir
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Gambar 4.Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa dari 100 responden, sebanyak 7%
memiliki pendidikan terakhir SD/SMP, 60% memiliki pendidikan terakhir SMA, 6%
memiliki pendidikan terakhir Akademi/Diploma, dan 27% memiliki pendidikan terakhir
Sarjana (S1,S2,S3).

E. Karakteristik Menurut Jumlah Pendapatan

Jumlah Pendapatan
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Gambar 5. Karakteristik Responden Menurut Jumlah Pendapatan

Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa dari 100 responden, terdapat12%
memiliki jumlah pendapatan Rp.100.000-500.000 per bulan, 29% memiliki jumlah
pendapatan Rp.500.000-1.000.000 per bulan, 29% memiliki jumlah pendapatan
Rp.1.000.000-3.000.000 per bulan, dan 30% memiliki jumlah pendapatan Rp.3.000.000-
5.000.000 per bulan.

F. Analisis Pengaruh Variabel

Apabila nilai sign < 0,05, Maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y begitu
juga sebaliknya jika nilai sign > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y
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Tabel 1. Analisa Pengaruh Variabel

Maodel Unstandardized Coefficients | Standardized 1 Sig.
Coefiicients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.079 128 16.214 000
Jarak -.001 .002 -020 -.610 543
Walktu -.005 002 -081 -2.184 03
! Biaya -1.595E-005 .000 - 478 -9.051 000
Tujuan 075 017 41 4521 000
Alasan -.353 044 - 453 -8.038 000

G. Model Persamaan Regresi Pemilihan Moda
Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : Y = 2,079
— 0,005 X2 - 1.595E-005 X3 + 0,075 X4 — 0,353 X5

H. Model Proporsi Pilihan Moda

Model proporsi pilihan moda transportasi angkutan umum dan kendaraan pribadi
ditunjukkan dengan model perbandingan antara kedua utilitas moda transportasi. Dari analisis
diatas maka model proporsi pilihan moda antara angkutan umum dan kendaraan pribadi
dalam studi ini menggunakan model logit binomial dengan fungsi selisih utilitas antara
angkutan umum dan kendaraan pribadi dalam bentuk persamaan linear. Persamaan model
proporsi pilihan moda hasil analisa adalah sebagai berikut :

e(2,079—0.005 X2-1,.595E-005 X3+0.075-0,353 X4 )
UAu -

Ukp = 1 + e(2079-0.005X2-1,595E—-005 X3+0.075-0,353 X4)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa pelaku perjalanan komuter rute Kecamatan
Leihitu - Kota Ambon yang menggunakan angkutan umum sebanyak 58,3 % dan sisanya
sebanyak 41,7 % menggunakan kendaraan pribadi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil survey, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik sosio-ekonomi pelaku perjalanan komuter dari wilayah Kecamatan Leihitu
menuju Kota Ambon didominasi oleh kelompok perempuan (54%), pada rentang usia 31-
40 tahun (38%), berprofesi sebagai PNS dan pegawai swasta (27%), pendidikan terakir
SMA (60%), dan tingkat pendapatan Rp.3.000.000 — Rp.5.000.000 (30%).

2. Variabel-variabel yang mempengaruhi pilihan jenis angkutan oleh pelaku perjalanan pada
rute Kecamatan Leihitu - Kota Ambon secara signifikan adalah waktu perjalanan, tarif
perjalanan, tujuan perjalanan, dan alasan memilih moda.

3. Proporsi pilihan jenis angkutan oleh masyarakat di Kecamatan Leihitu menuju Kota
Ambon lebih dominan angkutan umum sebesar 58,3 %, Sedangkan masyarakat yang
menggunakan kendaraan pribadi sebesar 41,7 %. dengan lebih dominanya angkutan
umum maka perlu dilakukan pembangunan infrastuktur misalnya seperti pembangunan
jembatan dan perbaikan jalan yang ada di Kecamatan Leihitu. hal ini dapat
meningkatkan atau membantu pengembangan di wilayah Kecamatan Leihitu.
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Abstrak Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam organisasi atau instansi bertujuan
untuk mempermudah manajemen dalam perencanaan, pengawasan, pengarahan, dan
pendelegasian tugas kepada departemen terkait. Ini sesuai dengan Pasal 53 Undang-
Undang Nomor 12 tahun 2012 yang menggariskan Penjaminan Mutu Pendidikan, terdiri
dari Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). Di
dalam Program Studi Teknik Mesin, Tim Koordinasi Semester (TKS) bertanggung jawab
memantau kemajuan semester. Namun, pengumpulan data menggunakan Google Forms
memiliki keterbatasan mobilitas dan penginputan jurnal perkuliahan. Aplikasi
sebelumnya juga kurang memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk mengatasi masalah ini,
dibuatlah Sistem Informasi Monitoring Perkuliahan (SITOP) berbasis web dengan konsep
Model-View-Controller (MVC). SITOP memberikan kemampuan menampilkan data
secara real-time dan sistematis pada dashboard website. Hasil penelitian SITOP
mencakup pemantauan perkuliahan dengan presentasi jurnal perkuliahan per mata kuliah,
perhitungan rata-rata kehadiran mahasiswa, dan pengaturan hak akses pengguna. SITOP
menjawab kebutuhan penting dalam pengelolaan perkuliahan, memberikan informasi
yang akurat, serta meningkatkan efisiensi dalam tugas manajemen dan pengawasan.
Dengan pendekatan ini, SITOP mewujudkan solusi yang inovatif dan efektif untuk
kepentingan organisasi atau instansi dengan memanfaatkan teknologi berbasis web.

Kata Kunci:Sistem Monintoring, modelwaterfall, PHP, MVC.

1. PENDAHULUAN

Pada Program studi Teknik Mesin, TKS berkordinasi dan memantau hasil semester dari
data yang di kumpukan dan diterima sebagai bahan acuan guna melihat kemajuan dari
Program Studi Teknik Mesin, di era sekarang dengan adanya covid19 segala pekerjaan di
lakukan tanpa tatap muka atau online sehingga TKS membuat pengambilan data secara
sederhana menggunakan Google From tetapi mobilitas yang dilakukan masih belum
memenuhi kebutuhan, contohnya Ketua TKS dan Sekertaris TKS mendesak melakukan
pekerjaan yang lain dan pada saat yang bersamaan ketua tingkat meminta link untuk mengisi
jurnal kuliah tersebut. Pada Program studi Teknik Mesin, TKS berkordinasi dan memantau
hasil semester dari data yang di kumpukan dan diterima sebagai bahan acuan guna melihat
kemajuan dari Program Studi Teknik Mesin, di era sekarang dengan adanya covid19 segala
pekerjaan di lakukan tanpa tatap muka atau online sehingga TKS membuat pengambilan data
secara sederhana menggunakan Google From tetapi mobilitas yang dilakukan masih belum
memenuhi kebutuhan, contohnya Ketua TKS dan Sekertaris TKS mendesak melakukan
pekerjaan yang
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lain dan pada saat yang bersamaan ketua tingkat meminta link untuk mengisi jurnal kuliah
tersebut.

Dari permasalahan di atas penulis akan membuat suatu aplikasi berbasis website dengan
menggunakan konsep MVC (model-view-controller) Model adalah lapisan abstraksi dari
sistem database, View yaitu front end dari aplikasi web, dan Controller termasuk logika bisnis
atau business logic dari aplikasi web. Dengan ini akan membuat proses dan penginputan data
jurnal kuliah lebih terintegrasi.

2. METODE PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan mentode pengumpulan data atau
kuantitatif, pengumpula data dilakukan didalam 2 tahapan:
1. Observasi

Dari observasi yang dilakukan diketahui bahwa dalam pengisian jurnal perkulihaan
mahasiswa tidak bisa melihat kemabali jurnal perkulihaan yang telah diinput sehingga
kedepan mahasiswa tesebut akan mengira-ngira sudah berapa kali pertemuan dalam
matakuliah tersebut. dan jika terjadi kesalahan dalam penginputan jurnal perkulihaan
mahasiswa akan sangat kesulitan melihat kesalahan tersebut sehingga harus menghubungi tim
kordinasi semester untuk memberikan infomasi bahwa jurnal yang diinput oleh mahsiswa
tersebut salah penginputan.
2. Studi Literatur

Dari studi literatur yang dilakukan oleh peneliti, bahwa peneliti membaca dan
menganilisi sumber-sumber valid yang menjadi pendukung dalam melakukan penelitian ini.
Bentuk sumber tersebut terdapat dalam jurnal-jurnal dan artikel-artikel —yang dapat
diertanggungjawabkan.

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas(x)

Variabel ini mempunyai pengaruh atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain
(mempengaruhi) sehingga bisa dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel ini
diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan variabel lain. Variable bebas dari
penelitian ini adalah jurnal presentasi perkuliahan dan Perhitungan nilai rata-rata kehadiran
mahasiswa pada aplikasi SITOP.

2. Variabel Terikat(y)

Variabel terikat atau dependent adalah variabel yang keberadaannya menjadi suatu akibat
dikarenakan adanya variable bebas (dipengaruhi). Disebut variabel terikat dan dipengaruhi
oleh variasi variabel lain.

Maka dalam penelitian ini hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas dinyatakan
dalam bentuk matematis sebagai berikut:

y1 = f(xa)

Maka dalam penelitian ini hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas dinyatakan
dalam bentuk matematis sebagai berikut:
y1 = f(x1)
Dimana :
x1 = Jumlah real perkuliahaan yang dilakukan
X2 = Perhitungan nilai rata-rata kehadiran mahasiswa.
y1 = Presentasi perkulihaan yang optimal 75% atau 12 kali perpertemuan
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C. Diagram Pembuatan Website
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Gambar 1. Semester satu grafik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, berikut ini hasil data jurnal perkuliahaan yang
masuk di sistem aplikasi monintoring pekulihaan berdasarkan semester Genap Ganjil Tahun
2021/2022, aplikasi dapat menginformasikan presentasi kehadiran dosen lewat jurnal
perkulihaan yang diinput permata kuliah pada tiap semester, mengonfirmasi jumlah kehadiran
mahasiswa dengan menghitung nilai rata-rata mahasiswa yang hadir tiap mata kuliah dan
aplikasi dapat membatasi setiap halaman yang diakses oleh pengguna dengan memastikan
bahwa setiap pengguna memiliki akses yang sesuai dengan peran dan tanggung jawab
mereka, serta meningkatkan keamanan dan privasi data dalam aplikasi tersebut .

A. Presentasi Jurnal Permatakuliah
Informasi kehadiran dosen merujuk pada sejauh mana dosen hadir dan mengikuti proses
perkuliahan dalam semester Genap dan Ganjil Tahun 2021/2022, sebagaimana tercatat dalam
data yang telah disediakan. Data dosen yang tersedia mencakup nama dosen, mata kuliah
yang diajar, rencana presentasi, dan realisasi presentasi. Perhitungan kehadiran dosen dapat
dilakukan dengan menghitung persentase realisasi presentasi terhadap rencana presentasi.
Berikut ini adalah contoh perhitungan :

1. Agama Islam:

e Rencana Presentasi: 16

e Realisasi Presentasi: 12

e Presentasi Kehadiran Dosen : (12/16) x 100%= 75%
2. Agama Kahtolik:

e Rencana Presentasi: 16

e Realisasi Presentasi: 16

e Presentasi Kehadiran Dosen : (16/16) x 100%= 100%
3. Agama Protestan:

e Rencana Presentasi: 16

e Realisasi Presentasi: 14

e Presentasi Kehadiran Dosen : (14/16) x 100%= 87.5%
4. Kalkulus I:

e Rencana Presentasi: 16

e Realisasi Presentasi: 16
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e Presentasi Kehadiran Dosen : (16/16) x 100%= 100%
5. Fisika Dasar:

e Rencana Presentasi: 16

e Realisasi Presentasi: 16

e Presentasi Kehadiran Dosen : (16/16) x 100%= 100%

Dengan cara yang sama, persentase kehadiran dosen dalam mata kuliah lainnya dapat
dihitung dengan membagi realisasi presentasi dengan rencana presentasi, kemudian
mengalikan hasilnya dengan 100% untuk mendapatkan persentase kehadiran. Data ini
memberikan gambaran tentang tingkat kehadiran dosen dalam setiap mata kuliah tanpa
mengungkapkan nama-nama dosen secara spesifik.

B. Kehadiran Mahasiswa
Menampilkan hasil kehadiran mahasiswa yang mengikuti perkulihaan per matakuliah
semester Ganjil Genap tahun 2021.

Tabel 1. Hasil Kehadiran jurnal per matakuliah

NO. Nama Matakuliah Jumlah Pertemuan Jumlah data
1. AGAMA ISLAM 12 34
2. AGAMA KAHTOLIK 16 4
3 AGAMA PROTESTAN 14 27

Sumber : Hasil Penelitian

Dengan contoh hasil pada matakuliah Agama Islam menghitung nilai rata-rata jumlah
mahasiswa yang hadir dalam jumlah pertemuan dengan total 12 kali pertemuan yang
berbeda.untuk melakukan itu dapat mengitung dengan langkah langkah sebagai berikut.

e Hitung total jJumlah mahasiswa yang hadir dalam 12 pertemuan.

e Bagi total jumlah mahasiswa yang hadir dengan jumlah pertemuan (12 Kkali

pertemuan) untuk mendapatkan rata-rata.

e Rata-rata Jumlah Mahasiswa yang Hadir = Total Mahasiswa yang Hadir dalam 12

kali Pertemuan / Jumlah Pertemuan Rata-rata Jumlah Mahasiswa yang Hadir.

Pada gambar diagram diatas menunjukan jumlah rata-rata mahasiswa yang hadir.

C. Grafik Presentasi

1. Semester Ganjil

Gambar 2. Semester satu grafik
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Pada gambar 4.6, tampilan grafik semester satu dengan matakuliah Agama Islam dengan
jumlah 75%, Agama Katolik dengan jumlah 100%, Agama Protestan dengan jumlah 88%,
Bahasa Indomesia dengan jumlah 75%, Fisika Dasar 1 dengan Jumlah 100%, Kalkulus I
dengan Jumlah 100%, Kimia Dasa dengan jumlah 88%, Menggambar Teknik dengan jumlah
100%, Pancasila dengan jumlah 63%, dan Proses Produksi | dengan jumlah 88%.

SEMESTER 3 GANJIL ~ x
Diagram Matakuliah Ganjil
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Gambar 3. Semester tiga grafik

Pada gambar 4.7, tampilan grafik semester tiga dengan matakuliah Komputasi dengan
jumlah 100%, Matematika Teknik | dengan jumlah 100%, Material Teknik dengan jumlah
100%, Mekanika Fluida dengan jumlah 100%, Metode Elemen Hingga dengan jumlah 88%,
Statika Struktur dengan jumlah 100%, Statistik dengan jumlah 7100%, dan Termodinamika Il
dengan jumlah 81%.

SEMESTER 5 GANJIL ~ x

Diagram Matakuliah Ganjil

100%
90%
0%
T0%
B0%
50%
40%
0%
20%
10%

0%

D_CAM @ ELEMEN MESIN I
-—~|1 FLUIDA DAN PERENCAN.. .'\IEE- 35
PERPINDAHAN PANAS || @ TEKNIK PENGATURAN

Gambar 4. Semester lima grafik

Pada gambar 4.8, tampilan grafik semester lima dengan matakuliah CAD_CAM dengan
jumlah 100%, Elemen Mesin Il dengan jumlah 100%, Kewirausaan dengan jumlah 75%,
Mesin fluida dan perencanaan sistem fluida 100%, Mesin Konversi Energi dengan jumlah
100%, Perpindahan Panas Il dengan jumlah 100%, dan Teknik Pengaturan 75%.
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SEMESTER 7 GANJIL ~ x
Diagram Matakuliah Ganjil
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Gambar 5. Semester tujuh grafik

Pada gambar 4.9, tampilan grafik semester tujuh dengan matakuliah Energi Surya dengan
jumlah 94%, Hukum Perburuan Perindustrian dengan Jumlah 19%, Mekanika Retakan
dengan jumlah 75%, Mekatronika dengan jumlah 75%, Metode Penelitian dengan jumlah
75%, Motor Bakar Il dengan jumlah 100%, Perancangan Mekanis dengan jumlah 44%,
Prak.Fenomena Dasar Mesin & Prestasi Mesin dengan jumlah 75%, Reparasi dan Perawatan
Mesin 100% dan Teknik Pembentukan 75%.

2. Semester Genap

SEMESTER 2 GENAP A x
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Gambar 6. Semester dua grafik

Pada gambar 4.10, tampilan grafik semester dua dengan matakuliah Bahasa Inggris
dengan jumlah 38%, Fisika dasar Il dengan jumlah 100%, Kalkulus Il dengan Jumlah 88%,
Kewiraan dengan jumlah 50%, Konsep Teknlogi dengan Jumlah 50%, Menggambar mesin
dengan komputer dengan jumlah 88%, Proses Produksi Il dengan jumlah 88%, dan
Termodinamika I dengan jumlah 63%.
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Gambar 7. Semester empat grafik

Pada gambar 4.11, tampilan grafik semester empat dengan matakuliah Analisa Numerik
dengan jumlah 100%, Elemen Mesin | dengan jumlah 100%, Kesehatan dan Keselamatan
Kerja dengan jumlah 63%, Matematika Teknik 1l dengan jumlah 100%, Mekanika Kekuatan
Material dengan jumlah 56% , Perpindahan Panas | denga jumlah 69% , Teknik tenaga Listrik
dengan jumlah 100%, dan Dinamika Permesinan dengan jumlah 50%.

SEMESTER 6 NAF ~ ~
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Gambar 8. Semester enam grafik

Pada gambar 4.12, tampilan grafik semester enam dengan matakuliah Alat Berat dengan
jumlah 56%, Getaran Mekanis dengan jumlah 100%, MKP-Teknik Penukaran Kalor dengan
jumlah 6%, MKP-Teknologi Las dengan jumlah 88%, Motor Bakar | dengan jumlah 100%,
Pengukuran Teknik dengan jumlah 56%, Pneumatik dan Hidrolik dengan jumlah 100%,
Sistem Tenaga Listrik dengan jumlah 81%, Sistem Turbin dengan jumlah 100%, Teknik
Pendingin dengan jumlah 94%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Berhasil membuat suatu sistem jurnal perkulihaan untuk memfasilitasi proses
monintoring dan evaluasi dengan informasi sebagai berikut,

a. Telah menampilkan data Presentasi tiap semester pada grafik di setiap mata kuliah
yang telah diinput oleh mahasiswa. Dengan nilai presentasi yang sangat bagus pada
semester Ganjil pada tahun semester 2021/2022 adalah matakuliah Komputasi dengan
hasil presentasi 100% , matakuliah Matematika Teknik 1 dengan hasil presentasi
100%, matakuliah Material Teknik dengan hasil presentasi 100%, matakuliah
Mekanika Fluida dengan hasil presetasi 100%, Matakuliah Statistika Struktur
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dengan presentasi 100%, matakuliah Statistik dengan hasil presentasi 100%.

b. Sistem mampu menghasilkan nilai rata-rata pertemuan permatakuliah contohnya,
matakuliah MOTOR BAKAR I dengan jumlah petemuan 26 kali pertemuan dengan
mencari nilai rata-rata mahasiswa yang hadir pada pertemuan mata kuliah tersebut
sebanyak 27 mahasiswa.
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Abstrak Posisi sektor pariwisata Pantai Huluwa yang terletak di Negeri Wakasihu yang
dikembangkan dari tahun 2016 menjadi objek daya tarik wisata di Provinsi Maluku.
Pantai ini memiliki pesona pantai yang indah dengan banyak vegetasi yang berada di
pinggir pantai yang bisa dinikmati para pengunjung, deretan batuan karang dan hamparan
pasir putih juga ikut ambil bagian dari keindahan Pantai Huluwa. Dalam upaya untuk
mencapai tujuan dari penelitian ini maka digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
analisis potensi daya tarik wisata kemudian merumuskan rencana kawasan Obyek wisata
Pantai Huluwa sesuai dengan Kkarakteristik fisik dan daya tariknya. berdasarkan
perhitungan daya dukung kawasan wisata yakni 1.000 orang dengan luas wilayah 20.550
m? diketahui bahwa jumlah pengunjung belum memenuhi kapasitas daya dukung Pantai
Huluwa. Perlu adanya prioritas perbaikan dan penambahan fasilitas pendukung kegiatan
wisata. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat direkomendasikan bahwa perlu adanya
melakukan penataan terhadap fasilitas penunjang aktivitas wisata yang telah rusak dan
juga perlu adanya penggadaan fasilitas yang diperlukan oleh para pengunjung untuk
memenuhi kebutuhan kegiatan wisata pada Pantai Huluwa harus terus mengembangkan
ide wisata yang menarik serta tetap harus memprioritaskan kebutuhan para pengunjung.

Kata kunci : Rencana, Objek Wisata Dan Potensi

1. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah salah satu sektor yang merupakan sumber penerimaan Negara. Tidak
hanya itu, sektor pariwisata juga merupakan suatu kegiatan ekonomi memiliki mata rantai
yang sangat panjang. Keberadaan sektor pariwisata dapat memberi manfaat positif bagi
pemerintah, pihak swasta dan masyarakat yang ikut terlibat dalam memanfaatkan peluang
usaha di objek wisata. Manfaat yang dapat diperoleh pemerintah dari sektor pariwisata seperti
sumber penerimaan devisa dan pajak. Prospek pariwisata di Indonesia sangat besar dan
menggembirakan mengingat pariwisata dianggap sebagai penyelamat, primadona penghasil
devisa bagi Negara. Sektor pariwisata mencapai 15% keuntungan setiap tahunnya, sehingga
pariwisata mampu mempercepat pemerataan pembangunan daerah Urban, membuka lapangan
pekerjaan baru, meningkatkan produksi hasil kesenian dan kebudayaan, serta memperluas
pasar produk kecil ke dunia Internasional.

Pengembangan wisata pada suatu daerah akan mengakibatkan dampak positif maupun
negatif (Ratna dalam Rois, 2015). Pembangunan wisata merupakan salah satu pembangunan
yang perlu dikembangkan karena dari sektor ini dapat meningkatkan penerimaan devisa
negara, menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam menyediakan lapangan kerja,
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peningkatan penghasilan, standar hdup serta menstimulasikan faktor-faktor produksi yang
lainnya. Namun di era ini terjadi peradigma baru dalam bidang pariwisata yang dulunya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peluang kerja di semua lini ternyata terbukti
dapat menyebabkan malapetaka terhadap kehidupan sosial, budaya dan lingkungan. Masalah-
masalah sosial banyak ditemui di masyarakat setelah mengembangkan kepariwisataan.
Pengembangan pariwisata berdampak pada perubahan tata nilai hidup manusia.

Keberadaan objek wisata pada suatu wilayah akan berdampak terhadap wilayah tersebut.
Khodyat (1996) juga mengemukakan bahwa perkembangan pariwisata telah menyebabkan
perubahan dalam penggunaan lahan, aspek sosial dan ekonomi. Dampak tersebut akan terlihat
dari perubahan secara fisik maupun aspek nonfisik. Objek wisata yang dikelola dengan baik
akan menjadi daya tarik utama yang akan mendorong aspek-aspek pendukungnya untuk ikut
berkembang. Namun keberadaan semakin berkembangnya objek wisata berbanding terbalik
dengan kesejahteraan masyarakat yang ada di sekitar objek wisata tersebut.

Desa Wakasihu merupakan desa dengan Kkarakteristik masyarakat lokal yang khas dan
secara fisik wilayah desa ini dikelilingi batu karang. Kondisi desa yang berada di pesisir
pantai telah menyimpan potensi wisata bahari yang menjanjikan. Kondisi terumbu karang
yang masih baik dan laut yang dapat dijadikan untuk kegiatan snorkeling dan diving.
Keberadaan keindahan alam ini sudah sejak lama dijadikan masyarakat setempat sebagai
tempat refreshing bersama keluarga mereka. Namun seiring waktu atas prakarsa salah salah
satu Anggota Dewan asal negeri Wakasihu bernama Ahmad Tuhelelu, pantai ini akhirnya
dijadikan lokasi wisata untuk dikunjungi.

Dalam perkembangannya pantai ini mulai banyak dikunjungi. Pengunjung bukan saja
berasal dari daerah sekitar Wakasihu tetapi juga dari daerah diluar kecamatan Leihitu Barat.
Menurut pengelola lokasi pantai tersebut rata-rata per bulan lokasinya dikunjungi oleh £50
orang/bulan bahkan pada waktu awal dan akhir tahun pengunjung dapat mencapai +150
orang/bulan. semakin hari kawasan wisata pantai huluwa mulai memiliki banyak pengunjung
yang mengakibatkan sarana prasarana pada kaasan wisata ini membutuhkan peningkatan atau
penambahan saran prasarana dan melakukan rencana penataan kawasan yang memadi bagi
wisatawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelilitian dengan judul
“RENCANA KAWASAN WISATA PANTAI HULUWA BEACH DI NEGERI
WAKASIHU KECAMATAN LEIHITU BARAT”

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di objek Wisata PantaiHuluwa Negeri Wakasihu. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, menyebarkan kuesioner pada
wisatawan yang berkunjung ke Pantai, serta melakukan wawancara pada pengelola objek
Wisata Pantai Huluwa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
slovin, Jumlah total responden yaitu sebanyak 34 orang dari 50 orang wisatawan tiap minggu.
A. Metode Analisis Data
1. Metode deskriptif kualitatif

Metode ini digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini akan diperoleh
gambaran tentang rencana kawasan wisata pantai huluwa di Negeri Wakasihu. Dalam
penelitian ini, metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran
sarana prasarana yang layak dan dibutuhkan dalam rencana kawasan wisata pantai huluwa di
Negeri Wakasihu. Analisinya adalah memperhatikan sarana prasarana yang terdapat di
kawasan Objek wisata Pantai Huluwa telah memenuhi syarat atau belum, dan menyarankan
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sarana prasarana apa saja yang masih kurang dlam pelayanan di kawasanwisata Pantai
Huluwa di Negeri Wakasihu.

Untuk mengetahui kelayakan sarana prasarana yang ada di kawasan objek wisata pantai
Huluwa maka sesuai dengan metode analisis yang digunakan disana peneliti akan melakukan
observasi di tempat wisata dan wawancara dengan pengelola objek wisata tersebut serta studi
literatur untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.

2. Analisis Daerah Operasi Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ADO — ODTWA) Dirjen,
PHKA 2003
Pengolahan data dalam penelitian ini juga menggunakan metode skoring dengan
menggunakan Pedoman Analisis Daerah Operasi Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-
ODTWA) Direktorat Jenderal PHKA tahun 2003 yang elah dimodifikasi sesuai dengan
nilai/skor yang ditentukan untuk masing-masing kriteria. Jumlah nilai untuk satu kriteria
penilaian ODTWA dapat dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :
S=NXB
Keterangan :
S = skor/nilai suatu kriteria
N = jumlah nilai — nilai unsur pada kriteria
B = bobot nilai
Berdasarkan pedoman Analisis Daerah Operasi Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ADO —
ODTWA) yang dikeluarkan oleh Dirjen PHKA tahun 2003, pemberian bobot nilai untuk
masing — masing kriteria telah diringkas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. ADO - ADTWA

No Kriteria Bobot
Daya Tarik Wisata Alam 6
Kondisi Lingkungan 5
Aksesbilitas 5
Sarana dan Prasarana 3
Pengelolaan dan Pelayanan 5
Keamanan Kawasan Pantai Huluwa 5

Skor yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan skor total suatu kriteria. Sihite, et al,
(2018) menyatakan setelah dilakukan perbandingan maka akan diperoleh indeks kelayakan
dalam persen, indeks kelayakan suatu kawasan wisata adalah sebagai berikut :

- Tingkat kelayakan > 66,6 % - layak dikembangkan
- Tingkat kelayakan 33,3 % - 66,6 % : belum layak dikembangkan
- Tingkat kelayakan < 33,3 % : tidak layak dikembangkan

Penilaian dilakukan untuk melihat seberapa besar potensi yang dimiliki oleh kawasan
Pantai Huluwa. Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini sesuai dengan Analisis Daerah
Operasi Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ADO — ODTWA) terdiri dari : Potensi Daya Tarik
Wisata, Kondisi Lingkungan Sosial dan Ekonomi Kawasan Pantai Huluwa, Aksesbilitas,
sarana prasarana, Pengelolaan dan Pelayanan, serta tingkat keamanan kawasan Pantai
Huluwa.

3. Analisis daya dukung fasilitas secara eksisting

Analisis daya dukung fasilitas secara eksisting dalam kawasan obyek wisata Pantali
Huluwa perhitungan daya dukung eksisting ini menggunakan rumus PCC ( physical Carrying
Capacity ) . Rumus ini dapat menggambarkan jumlah maksimum wisatawan yang secara fisik
dapat diterima di areal wisata pada waktu tertentu.
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1
PCC=AxBfo

Keterangan :

PCC = Daya dukung ( Orang/Hari )

A = Luas area untuk berwisata

b = Luas area pengunjung per m2

Rf = Faktor rotasi atau jumlah pengulangan kunjungan perhari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Eksisting Pantai

* Gambar 2. Fasilitas Penunjang Wisata

C. Hasil Penilaian Analisis Daerah Operasi Obyek Daya Tarik Wisata Pantai Huluwa

Tabel 2. Hasil Penilaian ADO - ADTWA

N | Skor | Indeks
Unsur/Sub Unsur Bobot | Nilai* | Skor** Keterangan
0 1 )m’** (q;.)itf,
1 Daya Tarik Wisata Alam | 6 130 | 810 %00 50% Layak
i EKondisiﬁsik 5 125 | 625 750 | 8333% Layak
3 5 215 | 925 | 2000 | 4625% | Belum Layak

| Akseshilitas
4 Sarana Prasarana

60 | 180 | 300 | 60% |BelumLayak

[V

5 | Pengelolaan dan S0 | 250 300 |8333% Layak

N

| pelayanan
6 w Tingkat keamanan
Tingkat Kelayakan ’ 7437% | Lavak

n

60 | 275 300 |8333% | Layak
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Sesuai dengan komponen kriteria dari (ADO-ODTWA) menurut Sihite at Al, (2018),
menyatakan bahwa suatu kawasan yang dianggap layak menjadi obyek wisata ketika tingkat
kelayakan > 66,6 %, sedangkan untuk 33,3 % - 66,6 % belum layak dan Tingkat < 33,3 %
tidak layak. Maka berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa
Pantai Huluwa layak untuk dilakukan rencana penataan kawasan untuk mencapai kenymanan
wisatawan karena memiliki indeks kelayakan sebesar 74,37%. Dengan kriteria daya tarik
wisata alam kawasan PantaiHuluwa memiliki nilai sebesar 90 %. Kriteria kondisi lingkungan
yang memiliki nilai tertinggi sebesar 83,33 %, yang artinya layak, kemudian dengan nilai
aksebilitas sebesar 46,25 % dan belum layak sehingga perlu ditambahkan akeses jalan yang
masih kurang. Pada komponen sarana prasarana memiliki indeks nilai sebesar 60% belum
layak, dan juga pengelolaan dan pelayanan yang layak karena memiliki indeks nilai indeks
sebesar 83,33 %, namun pada komponen kriteria keamanan masuk kategori layak berdasarkan
nilai indeks sebesar 83,33 %. Sehingga dalam strategi perencanaan wisata yang terdiri dari
arahan kegiatan wisata dan program perencanaan wisata, dibuat untuk menambah komponen
dari unsur yang masih kurang dalam perencanaan wisata Pantai huluwa.

Tabel 3 Analisis Daya Tampung Fasilitas Wisata Pantai Huluwa

Daya
Luas Fasilitas | Luas Area | Waktu Yang | Waktu Yang "
Tampung
Fasilitas Untuk Pengunjung | Dihabiskan | Disediakan
Fasilitas
Berwisata(m2) | per(m2) | Pengunjung | Pengelola
[ PcO)
Gazebo 12 10 3 9 3 36
Tempat duduk 10 10 3 9 3 30
Kamar mandi
4 20 3 9 3 6
&WC
Mushollah 9 10 3 9 3 21
Parkiran 250 425 3 9 3 18
Jalan setapak 100 16 3 9 3| 3%

Fasilitas dan pelayanan disuatu kawasan wisata merupakan bagian yang menentukan
keberlanjutan pariwisata yang dicirikan dengab adanya kunjungan sejumlah wisatawan oleh
sebab itu sangat diperlukan untuk pihak pengelola Pantai Huluwa mengetahui kapasitas
pelayanan fasilitas yang ada dan kebutuhan wisatawan terhadap objek wisata Pantai Huluwa.
Fasilitas penunjang dalam kawasan wisata pantai Huluwa yang tersedia dengan kondisi baik
yaitu gazebo, tempat duduk, kamar mani & WC, mshollah, area parkir dan jalan setapak yang
dapat mendukung dan memenuhi kebutuhan para pengunjung pada objek wisata Pantai
Huluwa.
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D. Arahan Penataan Objek Wisata Pantai Huluwa

Tabel 4 Rekomendasi Sarana dan Prasarana Pendukung Fasilitas Pantai Huluwa

Prasarana Ketersediaan TUsulan

Tempat Sampah Belum memadai Perlu direncanakanpenambahan TPS di dalam Kawasanwisata
Pantai Huluwa untuk pengangkutan dan juga penyediaan tong
sampah dalam area wisata serta dapat melakukan kegiatan
sosialisasi dalam pengelolaan sampah dengan 3R ( Reduce.
Reuce, Recyle) kepada para pedagang, mapun wisatawan
sehingga dapat menjaga kebersihan dalam Kawasan wisata

Pantai Huluwa.

Jaringan Komunikasi Belum memadai Jaringan komunikasi dalam Kawasan wisata Pantai Huluwa
belum memadai. Ketika kita memasuki kawasan wisata
jarngan kormmmikasi akanmembunik yang mengakibatkzan kita
kesulitan untuk berkormmikasi. untuk kedepannya dapat
dikembangkanagar janngan konmrikasi padakawasan wisata

Pantai Huluwa diperlancar

Saluran Air Bersih Belum memadai Air bersih pada kawasan wisata Pantai Huluwa belum
memadai. Air bersih pada kawasan wisata Pantai Huluwa di
ambil oleh pengelolah dan mata air yang mengalir pada
jembatan dijalanraya dekat kawasan wisata Pantai Huluwa.
Oleh karenaitu dinsulkan agar kedepannya pemermtah dapat
membuat saluran air bersih vang mengalir sampai ke kawasan

wizata Pantai Huluwa.

Tabel 5 Rekomendasi Sarana dan Prasarana Pendukung Fasilitas Pantai Huluwa

[~ "I [P l LI I i TS l Koy (£~ S 1 FCC Rmnns
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Wi S4m adzer vepa ek 1ehagal alwg Dpatia wepe sekneres:
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Arahan Penataan Kawasan Pantai Huluwa Berdasarkan Analisis Persepsi dan Preferensi
Berdasarkan hasil kuisioner dan kebutuhan pengunjung maka penelitian berkesimpulan
tentang penataan amenity, aksesbilitas dan ancialiary dalam Kawasan wisata Pantai Huluwa
sebagai berikut :

1. Prioritas perbaikan prasarana eksisting adalah prasarana jalan dan persampahan, dan tetap
memperhatikan air bersih dan listrik,telekomunikasi serta penerangan yang eksistingnya

sudah baik. .
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2. Prioritas perbaikan fasilitas pendukung adalah perbaikan toilet dan fasilitas yang
dibutuhkan di dalam mushola.
3. Rencana penambahan fasilitas pendukung seperti toilet, wahana permainan air dan pusat

jajanan.
Tabel 6 Analisis Penggunaan Lahan Pantai Huluwa
Penggunaan Lahas | Luas (m2) Presemtase (%) Keterangan
Baghis pesisir merupakan bagias
berpasy demgan sediiot karmg
Pesisls 4110 20
vang langsung berbatssan dengan
laut
- ) Bagian Inl merupakas ares wnnk
Area Berenang 18495 “
pengunjung ving mpa berenang
Bagian i &peruntukan untuk
Area Snoekling 17126 13,2
area smonkeling
Bagis inl merupakanhhan
RTH §294 308 kosong yang terdapat berhagai
vegetasi numput dan pepoionan
“Bagan i merupakan 1otal
keseluruhas lshan terbangun
Sarans dan Prasaress Penunjang =z X
35485 27 sarana dan prasarans ckRssng
Wisatawan
penunang wisatywan di Kawase
Pantai Namalam
Jumlah 20.5%0 100 %

Pengembangan kawasan wisata Pantai Huluwa dikelola dan dikembangkan oleh Dinas
Pariwisata Provinsi Maluku, Namun dalam implementasinya,belum tersusun sebuah rencana
penataan yang jelas , sehingga potensi keindahan yang dimiliki oleh Pantai Huluwa tidak
digali secara optimal.Sehingga diperlukan pengalokasian masing-masing ruang kawasan
difokuskan pada penentuan komponen aktifitas sarana dan prasarana wisata serta melakukan
upaya pengendalian ruang pada area kawasan yang wajib dilindungi dengan tatanan aktifitas
bangunan yang dapat dipadukan dengan kondisi lahan yang dimiliki (Ayulia Fahrina, 2011).

Gambar 3. Kawasan Wisata Pantai Huluwa

Rencana penataan yang diterapkan pada kawasan wisata Pantai Huluwa adalah Rencana
wisata pantai dengan lebih mengarah ke perbaikan fisik kawasan tanpa merubah apapun yang
menjadi daya tarik kawasan wisata Pantai Huluwa yang mendasari pemilihan konsep wisata
pantai didasarkan pada keindahan dan keunikan yang dimiliki oleh obyek wisata Pantai
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Huluwa. Keindahan dan keunikan berupa pemandangan pantai pemandangan yang indah serta
juga memiliki keindahan bawah laut yang masih terjaga pelestariannya yang mendukung
untuk aktivitas wisata pantai seperti rekreasi, menikmati pemandangan berjalan-jalan,
snorkling dan berenang.

Dengan perlu memperbaiki fasilitas penunjang yang telah rusak seperti serta menambah
beberapa fasilitas pendukung sepertiwwarung makan, wahana penyewa permainan air,
perbanyak toilet, menambah luas parkir, agar dapat mendukung aktivitas pengunjung.
Pemilihan konsep ini agar dapat melakukan pengembangan kawasan wisata pantai Huluwa
dan dapat meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar. Dengan konsep
wisata pantai diharapkan dapat meningkatakan kepuasan pengunjung dengan melakukan
penataan kawasan wisata dengan baik dan tetap daya tarik wisata yang dapat memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi para pengunjung.

Tabel 7 Rencana Kebutuhan Ruang

Fasilitas Luas (mn2) Sumber

Arca parkir 500 Permenpar
Gazebo 12 Eksisting

Toilet 36 Eksisting
Wahana penyewaan air 100 “Asumsi penulis
Kios 100 Eksisting
Musholah 9 Permenpa
"Ruang pengelola 16 | Eksisting
“Tempat penyewaan 12 Eksisting
Warung makan 100 Permenpar

Total « 885 n2

4. SIMPULAN

1. Kondisi eksiting arana prasarana yang ada pada objek wisata Pantai Huluwa seperti,
jaringan air bersih yang belum tersedia, jaringan telekomunikasi yang belum memadai,
jaringan listrik yang belum tersedia dan lampu penerangan yang belum tersedia, kondisi
gazebo yang telah rusak, tempat parkir yang tidak memiliki atap, akomodasi belum
tersedia sama sekali, fasilitas keamanan belum tersedia, tidak ada tempat makandan
warung-warung khusus, toilet yang kurang terawatt, tidak ada tempat sampah, sarana
kesehatan belum ada, dan tidak adanya papan penunjuk arah.

2. Arahan pengembangan yang tepat pada wisata Pantai Huluwa yaitu meningkatkan
kualitassarana prasarana untuk memenuhi standar pelayanan, meningkatkan fasilitas dan
utilitas jaringan listrik dan jaringan telekomunikasi, memanfaatkan kegiatan kebudayaan
yang sering dilakukan di lokasi wisata, dan memanfaatkan kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas sarana prasarana yang ada pada objek wisata Pantai Huluwa
Negeri wakasihu.
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Abstrak Fokus utama penelitian ini yakni memanfaatkan energi yang terkandung
didalam limbah panas dengan suhu < 55 °C dengan penerapan penukar kalor tube bank
sirip pelat datar susunan in-line sebagai sistem pemulihan limbah panas. Kajian ini
bertujuan untuk mendapatkan efektivitas maksimum. Kecepatan udara bervariasi dari 0.5
hingga 2.5 m/s pada St dan S_ konstan. Pencatatan data terukur berupa temperatur, dan
kecepatan setelah tercapai keadaan tunak. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
efektivitas (¢) menurun dengan meningkatnya kecepatan udara, dimana efektivitas (&)
maksimum pada kecepatan udara 0.5 m/s sebesar 78,56%, sedangkan efektivitas (&)
minimum pada kecepatan udara 2.5 m/s sebesar 47,69%. Penurunan -efektivitas
disebabkan oleh meningkatnya perpindahan panas actual (Qac) dan perpindahan panas
maksimum (Qmax), hamun gradien kenaikan perpindahan panas actual (Qac) sangat kecil
jika dibandingkan dengan gradien kenaikan perpindahan panas maksimum (Qmax).
Disimpulkan bahwa efektivitas (¢) maksimum berada pada kecepatan udara minimum
sebesar 0.5 m/s, yang berarti bahwa kecepatan udara lebih besar dari 0.5 m/s tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penukar kalor bare tube bank.

Kata kunci: Penukar kalor, efektivitas, bare tube bank, sirip pelat datar, kecepatan udara.

1. PENDAHULUHAN

Penukar kalor sirip tube bank digunakan dalam berbagai aplikasi teknik sebagai
perangkat universal perpindahan kalor (Y. Wang et al., 2017), seperti kendaraan (Bellocchi et
al., 2018), sistem pendinginan (Sivasakthivel et al., 2017), dan AC (Miseviciuteé et al., 2018),
dimana penukar kalor tube bank diterapkan untuk mendinginkan atau memanaskan udara atau
gas lainnya (Rawa et al., 2021). Perpindahan panas dalam aliran tube bank sangat penting
dalam desain penukar kalor. tube bank merupakan jenis penukar kalor aliran silang dimana
fluida panas dapat mengalir melalui tube, sedangkan fluida dingin mengalir diluar tube
(Gorman et al., 2019; Khan et al., 2016). Tube bank merupakan varian penukar kalor yang
banyak digunakan dalam sistem pemulihan limbah panas (Abraham et al., 2020). Untuk
meningkatkan kinerja bare tube bank dilakukan dengan cara meningkatkan luasan kontak
perpindahan panas dengan menggunakan sirip. Penggunaan sirip pada tube bank diantaranya
sirip pelat datar (X. Xu et al., 2018), sirip tipe-H (Chen et al., 2014), sirip bergelombang
(Gholami et al., 2019), sirip splitter pelat (Mangrulkar et al., 2020) dan sirip honeycomb tipe
4H (Tang et al., 2021). Kinerja termal tube bank dipengaruhi oleh parameter geometris
diantaranya pitch sirip, pitch tube, ukuran tube, ketebalan sirip, transverse tube pitch (St),
longitudinal tube pitch (S.), panjang tube (H) (Tahseen et al., 2015), jarak antar siri
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(Tian et al., 2018), panjang sirip.diameter tube, jumlah baris tube, ketebalan sirip (J. Xu et al.,
2018), dan parameter aliran diantaranya bilangan Prandtl (Pr), bilangan Nusselt (Nu)
(Tahseen et al., 2015), bilangan Reynold (Re), kecepatan aliran udara (Gonzélez et al.,
2019)Saat ini, Sebagian besar energi yang digunakan untuk industri pengeringan bersumber
dari bahan bakar fosil (Ghasemkhani et al., 2016). Teknik pengeringan konvektif
membutuhkan energi termal sebagai panas laten yang tinggi (Masud et al., 2020) serta
mengkonsumsi 20-25% dari total energi yang disuplai (Ananno et al., 2020) dan sekitar 30-
40% energi yang dikonsumsi terbuang sia-sia ke lingkungan sebagai limbah panas (Saidur,
2009). Limbah panas biasanya bersuhu < 55 °C (El Fil & Garimella, 2022) dapat
dimanfaatkan guna mengurangi pemborosan bahan bakar dan pemanasan global (Abraham et
al., 2020). Dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja termal hidrolik dan hasilnya kinerja
termal hidraulik tube elips lebih besar dari tube bulat dengan sirip pelat (Q. Wang et al.,
2019), dan model yang divalidasi dengan literatur yang ada, karakteristik transfer untuk jarak
sirip, diameter tabung dan faktor panjang sirip, parameter geometris mempunyai peran
penting dalam kinerja perpindahan panas penukar panas sirip dan tabung. Dalam kisaran
bilangan Reynolds 3000-12.000, penukar panas sirip dan tabung memiliki Kinerja
perpindahan panas yang lebih baik dengan kombinasi faktor panjang sirip dan jarak sirip yang
lebih besar serta diameter tabung yang lebih kecil (Kalantari et al., 2021). Untuk
mengoptimalkan kinerja termal penukar kalor tube bank sebagai pemulihan energi panas,
akan didesain sebuah penukar tube bank sirip pelat datar susunan in-line. Arah aliran
menyilang sehingga udara keluar dari pengering masih memiliki energi panas dimanfaatkan
sebagai fluida panas, sedangkan udara masuk yang masih segar sebagai fluida dingin.
Efektivitas penukar kalor tube bank dipengaruhi oleh parameter aliran diantaranya kecepatan
aliran udara (Gonzalez et al., 2019).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode observarsi langsung, waktu dilaksanakan penelitian
Mei 2023 sampai selesai pada laboratorium termodinamika dan perpindahan panas fakultas
teknik Universitas Pattimura.
A. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dibedakan atas dua yakni; variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi. Dengan demikian dalam penelitian ini:
a. Variabel bebas : yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah : Kecepatan
udara 0.5 - 2.5 m/s
b. Variabel terikat : yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah : Bilangan
Nusselt (N,,), Koefisien konveksi (%), Laju perpindahan panas konveksi (Q)
C. Variabel kontrol : yang menjadi variabel control penelitian ini adalah: Parameter geometri
Secara matematik hubungan dari veriabel bebas dan variabel terikat dapat dinyatakan

sebaga beriku: (y4,y;) = f(x)

3. TAHAPAN PENELITIAN
A. Studi literatur dan survey lapangan

Tahapan ini dilakukan studi literatur dan survey data primer maupun data sekunder terkait
objek penelitian pengering rumput laut, beruppa hasil penelitian terdahulu dari jurnal-jurnal
yang sudah terpublikasi baik nasional maupun internasional dan proses peneringan yang ada
di lapangan
B. Desain komponen :

Pada penelitian ini akan didesain sebuah tube bank yang digunakan sebagai sistem
pemulihan energi pada alat pengering konveksi rumput laut. Pada tube bank akan dipasang
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pelat sirip yang mana berfungsi sebagai pengarah aliran. Susunan tube pada tube bank
menggunakan susunan in-line.

(I'cllllU'dl 1. 1viOUCl pCLECLLILE LTUILLIPULl ldul UcCligall SISLCLIL PCLIIullllall energi
Keterangan gambar 1:

1. Tube bank 7. Oven pengering

2. Reducer/saluran keluar tube bank 8.  Reducer/Saluran keluar oven
3. Blower 9.  Sauran Masuk tube bank

4. Kotak pemanas 10. Kaki tube bank

5. Saluran masuk pengering 11. Kaki oven pengering

6 Rak pengering

C. Uji eksperimen

Teknik pengumpulan data melalui pengujian alat yang telah dibuat guna mendapatkan
data output terukur. Kemudian dilakukan perhitungan karakteristik perpindahan panas pada
tube bank. Dari eksperimen didapati data suhu udara keluar dan kecepatan udara keluar.
D. Validasi hasil peneletian

Tahapan ini akan dilakukan validasi data hasil penelitian terhadap penelitian terdahulu
yang telah ada terkait tube bank.
E. Analisis dan korelasi

Pada tahapan ini dilakukan analisis korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat
penelitian berupa grafik korelasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil eksperimental penukar kalor bare tube bank sirip pelat datar susunan in-line dengan
memvariasikan kecepatan udara (V): 0.5 hingga 2.5 m/s pada masukan panas (Q*): 300 W,
jarak pitch longitudinal (Sp): 0.051 m, jarak pitch transversal (St): 0.051 m konstan. Data
karakteristik geometri penukar kalor bare tube bank sirip pelat datar, data terukur suhu fluida
inlet (T;) dan suhu fluida outlet (To), suhu permukaan dinding bagian atas dan bawah masing-
masing (Ts1) dan (Ts2) disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Karakteristik geometri penukar kalor

Parameter Nilai
Geometri tube bank:

* Jumah baris tube (buah) 5

* Jumlah kolom tube (buah) 5

* Diameter tube, d; (m) 0.0254
* Tinggi tube, h; (m) 0.3

» Jarak pitch transversal, Nt, (m) 0.051
» Jarak pitch longitudional, Nr, (m) 0.051
* Jenis sirip Pelat datar
* Jumlah sirip 29

* Jarak sirip, Pr (m) 0.01
» Tebal sirip, tr (m) 0.001
Geometri shell:

* Panjang luar, Py, (m) 0.38
* Lebar luar, Ls, (m) 0.38
* Tinggi luar, Hyo (m) 0.38
* Panjang dalam, Ps; (m) 0.305
* Tinggi dalam, Hjs (m) 0.305
* Lebar dalam, Lsi (m) 0.305
* Diameter dalam inlet, Djs (m) 0.29
» Diameter luar inlet, Dos (m) 0.33

Tabel 2. Data terukur bare tube banks sirip pelat datar

Parameter Rentang

Kecapatan udara, V (m/s) 0.5 1.0 1.5 2.0 2.5

Suhu inlet, Ti (K) 302 302 302 302 302

Suhu outlet, To (K) 309.1 308.8 308.6 308.4 308.1
Suhu dinding atas, Ts1 (K) 319.8 3195 319.2 318.8 318.6
Suhu dinding bawah, Ts, 319.6 3193 319 3185 318.2

(K)

B. Pembahasan
Perpindahan Panas Actual

Hasil eksperimental dengan memvariasikan kecepatan udara (v) = 0.5 hingga 2.5 m/s,
memperlihatkan bahwa semakin besar kecepatan udara, maka semakin meningkat juga nilai

pada perpindahan panas actual pada gambar 2
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Gambar 2. grafik pengaruh kecepatan terhadap perpindahan panas actual
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Pada grafik Digambar 2 terlihat bahwa semakin besar kecepatan udara yang masuk ke
dalam tube,maka semakin cepat perpindahan panas actual dengan nilai kecepatan udara
tertinggi 2.5 m/s dengan nilai perpindahan panas 641,5103 sedangkan untuk nilai kecepatan
udara terendah 0.5 m/s dengan nilai perpindahan panas actual 245,6157

Perpindahan Panas Maksimum

Hasil eksperimental dengan memvariasikan kecepatan udara (v)= 0.5 hingga 2.5 m/s,
memperlihatkan bahwa semakin besar kecepatan udara, maka semakin meningkat juga nilai
pada perpindahan panas maksimum pada gambar 3
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Gambar 3. grafik pengaruh kecepatan terhadapperpindahan panas maksimum

Pada grafik Digambar 3 terlihat bahwa semakin besar kecepatan udara yang masuk ke
dalam tube,maka semakin cepat perpindahan panas yang terjadi. Hal ini bisa terjadi karena
suhu udara dari (reducer) atau saluran pembuangan uap panas di oven pengering disalurkan
kembali ke dalam tube maka dari itu kecepatan udara panas yang masuk lebi besar dengan
nilai kecepatan udara tertinggi 2.5 m/s dengan nilai perpindahan panas 1344,928 w sedangkan
untuk nilai kecepatan udara terendah 0.5 m/s dengan nilai perpindahan panas maksimum
312,6328 W.

Efektivitas (&)

Hasil eksperimental dengan memvariasikan kecepatan udara 0.5 hingg 2.5 m/s
memperlihatkan bahwa semakin besar kecepatan udara, maka efektivitas (¢) juga semakin
meningkat, disajikan pada Gambar 4. Nampak bahwa efektivitas (¢) maksimum berada pada
kecepatan udara minimum sebesar 78,56% dan sebalikanya efektivitas (¢) minimum berada
pada kecepatan udara maksimum sebesar 47,69%.
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Gambar 4. Pengaruh kecepatan udaraterhadap efektivitas
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Pada grafik Digambar 4 terlihat bahwa semakin besar kecepatan udara yang masuk ke
dalam tube bank, maka efektivitas (¢) penukar kalor tube bank semakin menurun. Penurunan
efektivitas penukar kalor tube bank disebabkan oleh peningkatan perpindahan pana aktual
(Qact) dan peningkatan perpindahan panas maksimum namun gradien kenaikan perpindahan
panas aktual (Qact) tidak signifikan (sangat kecil) jika dibandingkan dengan gradien kenaikan
perpindahan panas maksimum (Qmaks). Peningkatan perpindahan panas maksimum (Qmax)
disebabkan oleh semakin meningkatnya laju aliran massa yang semakin meningkat.
Peningkatan perpindahan pana aktual (Qact) disebabkan oleh peningkatan koefisien konveksi
yang semakin meningkat seiring bertambahnya kecepatan udara.

5. KESIMPULAN
Dari hasil eksperimental perpindahan panas penukar kalor tube bank sirip pelat datar
susunan in-line dengan memvariasikan kecepatan udara pada tube (v): 0.5 hingga 2.5 m/s,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kecepatan udara 2.5 m/s yang efektif dengan total perpindahan kalor aktual maksimal
sebesar 641,5103 W.
2. Efektivitas maksimum penukar kalor tube bank sirip pelat datar berada pada kecepatan
udara 0,5 m/s sebesar 78,56%.
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